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ABSTRAK 

 

Erni Susilawati (1901046059), Penelitian ini berjudul Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Budidaya Ikan Bandeng oleh Kelompok Tani Tambak Grinting 

Jaya di Desa Grinting Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes.  

Produksi usaha perikanan tambak di Desa Grinting didominasi oleh 

produksi bandeng. Mayoritas masyarakat melaksanakan kegiatan usaha budidaya 

ikan bandeng secara tradisional. Hal tersebut disebabkan salah satunya adalah  

kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan budidaya 

ikan bandeng. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah upaya dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Kegiatan pemberdayaan menjadi salah satu altenatif upaya 

dalam memberikan kesadaran dan meningkatkan taraf hidup dalam masyarakat. 

Salah satu kelompok yang melaksanakan pemberdayaan adalah kelompok tani 

tambak Grinting Jaya. Pemberdayaan yang dilakukan bertujuan untuk membantu 

masyarakat khususnya pembudidaya ikan di Desa Grinting untuk meningkatkan 

ekonomi lemah dengan kegiatan-kegiatan dalam budidaya ikan bandeng. Adanya 

kegiatan pemberdayaan yang dilakukan kelompok ternyata berdampak cukup besar 

dengan  adanya peningkatan-peningkatan yang dirasakan.   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses dan hasil 

pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan bandeng yang dilakukan oleh 

kelompok tani tambak Grinting Jaya di Desa Grinting Kecamatan Bulakamba 

Kabupaten Brebes. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis data yang dilakukan dengan reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 1) Proses pemberdayaan 

masyarakat melalui budidaya ikan bandeng oleh kelompok tani tambak Grinting 

Jaya di Desa Grinting melalui: sosialisasi perencanaan pembentukan kelompok, 

sosialisasi budidaya ikan bandeng serta kegiatan pelatihan dan pendampingan 

dalam pengelolaan budidaya ikan bandeng. 2)  Hasil pemberdayaan masyarakat 

melalui budidaya ikan bandeng oleh kelompok tani tambak Grinting Jaya di Desa 

Grinting menunjukkan hasil yang baik, hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

pendapatan masyarakat, peningkatan sistem produksi, peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan serta semakin meningkatnya solidaritas masyarakat.  

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Budidaya Ikan Bandeng, Kelompok 

Tani Tambak Grinting Jaya   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Indoneisia meimiliki keikayaan sumbeir daya alam dan sumbeir daya 

manusia yang sangat meilimpah, keiduanya keikayaan teirseibut seibagai modal 

untuk dapat dimanfaatkan dan dikeimbangkan untuk meingatasi suatu 

peirmasalahan eikonomi yang dihadapi oleih suatu neigara. Seihubungan 

deingan itu, upaya peinyaluran sumbeir daya untuk peingeimbangan poteinsi 

keiseijahteiraan masyarakat harus bisa meiningkatkan produktivitas 

masyarakat dan meiningkatkan produktivitas sumbeir daya yang ada di 

seikitarnya (Mubyarto, 1996 : 21). 

 Sumbeir daya peirikanan meirupakan salah satu sumbeir daya alam 

yang sangat meilimpah dan poteinsial untuk dikeimbangkan kareina seiktor 

peirikanan seindiri adalah sosok peinting seirta strateigis untuk meimbangun 

eikonomi nasional.  Seipeirti dalam rangka untuk meimpeirbanyak lapangan 

keirja, peimeirataan peindapatan dan meiningkatkan taraf hidup masyarakat 

umum seipeirti peimbudidaya ikan keicil, neilayan keicil, seirta peimilik usaha 

keicil di bidang peirikanan, tanpa meingorbankan keileistarian lingkungan dan 

keiteirseidiaan sumbeir daya ikan teirseibut (Peirikanan, 2006: 49). 

Akan teitapi, beisarnya poteinsi sumbeir daya peirikanan teirseibut oleih 

masyarakat lokal tidak diimbangi deingan peimanfaatan yang optimal, hal 

teirseibut ditandai deingan reindahnya nilai jual produk. Reindahnya 

produktivitas seiktor peirikanan baik peirikanan tangkap maupun budidaya 

diseibabkan oleih beibeirapa fakta, antara lain: umumnya masyarakat lokal 

peilaku budidaya dalam meinjalankan usahanya masih meinggunakan seicara 

tradisional seihingga tingkat produksi masih sangat reindah, peineirapan 

teiknologi produksi masih beilum optimal diseibabkan kareina keiteirbatasan 

peirmodalan, seirta sumbeir daya manusia seiktor keilautan dan peirikanan 

beilum meimadai untuk meilaksanakan teiknologi teirbaruan yang sudah ada 

(Asriyana eit al., 2018: 13). 
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Salah satu wilayah yang meimiliki suatu peiranan dalam seiktor 

peirikanan Indoneisia adalah Kabupatein Breibeis. Kabupatein Breibeis teirleitak 

di pantai Utara Jawa Teingah (Pantura), beirbatasan langsung deingan Laut 

Jawa. Teirdapat lima wilayah keicamatan peisisir yang meimpunyai produksi 

peirikanan baik peirikanan tangkap maupun peirikanan budidaya 

dimanfaatkan oleih masyarakat, diantaranya: Keicamatan Losari, Keicamatan 

Tanjung, Keicamatan Bulakamba, Keicamatan Wanasari, dan Keicamatan 

Breibeis (Rahayu eit al., 2019: 2).  

Peimbangunan dalam suatu neigara pada hakeikatnya beirtujuan untuk 

meinseijahteirahkan dan meimandirikan rakyat. Maka upaya dalam 

meiwujudkan suatu peimbangunan peirlu adanya peimeirataan peimbangunan 

seirta meimanfaatkan suatu poteinsi alam  deingan seibaik-baiknya. Beigitu pula 

deingan poteinsi manusinya baik beirupa peingeitahuan dan keiteirampilan harus 

leibih ditingkatkan supaya bisa meimanfaatkan suatu poteinsi alam deingan 

seicara maksimal (Ghoni, 2019: 136). Peimbeirdayaan masyarakat ialah suatu 

siklus keigiatan yang meimbuat masyarakatnya bisa beirdaya 

(Suprihartiningsih, 2017: 7). Peimbeirdayaan masyarakat meirupakan suatu 

upaya meiningkatkan suatu harkat dan martabat masyarakat dalam kondisi 

seikarang yang beilum mampu untuk meingatasi keimiskinan dan 

keiteirbeilakangan, deingan kata lain meimbeirdayakan masyarakat adalah suatu 

proseis meimampukan atau meimandirikan masyarakat (Mardikanto & 

Soeibianto, 2017: 30). Dalam hal ini, masyarakat dibeirikan keimampuan 

meilalui peimbeirdayaan masyarakat seihingga masyarakat bisa meinjadi 

mandiri.  

Meinurut Eindah, keimandirian masyarakat adalah suatu keiadaan 

dimana masyarakat meimiliki keimampuan beirfikir dan meimutuskan seirta 

meinjalankan seisuatu yang beirmanfaat untuk meimeicahkan peirmasalahan 

meilalui keimampuan dan keikuatan di dalam masyarakat. Keimandirian 

masyarakat akan meiningkatkan suatu kualitas hidup masyarakat yang 

dilakukan meilalui proseis beirfikir, beirsikap, dan beirpeirilaku untuk beirubah 

meinjadi maju. Peimbeirdayaan bukan saja difokuskan pada masyarakat yang 
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tidak memiliki daya, tetapi diberikan kepada masyarakat yang memiliki 

daya, namun masih keterbatasan untuk mencapai kemandirian sehingga 

harus dikembangkan (Endah, 2020: 138). Adapun upaya yang dapat 

ditempuh dalam pemberdayaan yaitu dengan memberikan motivasi atau 

dukungan berupa sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan 

untuk meningkatkan suatu kapasitas mereka, peningkatan kesadaran tentang 

potensi yang dimilikinya kemudian berupaya mengembangkan suatu 

potensi yang dimiliki tersebut (Sugiarso et al., 2018: 352). 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses erat kaitannya 

dengan dakwah, yang bersifat mengajak untuk melakukan suatu perbuatan 

kearah yang lebih baik. Yang dimaksud dakwah yaitu suatu proses 

mengajak, menyeru, dan membimbing umat manusia berbuat baik dan 

mengikuti petunjuk Allah dan Rasulnya (Saerozi, 2013: 9-10). Dalam 

kutipan jurnal Hatta Abdul Malik, dakwah dalam Islam merupakan ajakan 

menuju kebaikan yang ditujukan pada dua segmen yakni kepada muslim 

(umat Islam) dan non muslim (Malik, 2016: 230). Maka dalam kaitannya 

dengan dakwah, pemberdayaan masyarakat memiliki suatu peranan penting 

dalam upaya perubahan masyarakat.  

Sebagaimana Islam memandang pemberdayaan sebagai aspek 

muamalah yang sangat penting karena terkait dengan pembinaan dan 

perubahan masyarakat. Disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11.  

 

نْ خَلْ  نْ بَيْنِّ يَديَْهِّ وَمِّ نْ أمَْرِّ لَهُ مُعَق ِّبَاتٌ مِّ  للهَ لََ يغُيَ ِّرُ مَااللهِّ إِّنَّ افِّهِّ يَحْفَظُونَهُ مِّ

مْ وَإِّذاَ أرََادَ اللهُ بِّقوَْم  سُوءًا فَلََ مَرَدَّ لَهُ وَمَا لهَُمْ  بِّقَوْم    هِّ  حَتَّى يغَُي ِّرُوا مَا بِّأنَْفسُِّ

نْ وَا نْ دوُنِّهِّ مِّ  .ل  مِّ

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah 
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keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia ” (QS Ar-Ra’d: 11). 

Berdasarkan surat Ar-Ra’d ayat 11 di atas sangatlah jelas bahwa 

Allah Swt tidak akan mengubah keadaan suatu kaum kecuali kaum itu 

sendiri yang mengubah nasibnya. Dalam hal ini manusia harus selalu 

berusaha melakukan perubahan dalam kehidupannya untuk mencapai 

tingkat kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. Salah satu upaya 

perubahan itu dilakukan dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat (Al-

Qur’an, 2016: 679). Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak akan 

mengubah suatu kaum itu sebelum ia mengubah keadaan mereka sendiri. 

Kata kaum tersebut jika dikaitkan dengan penelitian ini yaitu mengarah 

pada masyarakat yang harus berusaha untuk meningkatkan taraf hidupnya. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat sendiri adalah salah satu alternatif 

upaya meningkatkan suatu kesadaran dan kualtas hidup serta kesejahteraan 

di dalam masyarakat. 

Kelompok tani tambak Grinting Jaya merupakan kelompok yang 

melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan 

bandeng di Desa Grinting. Desa Grinting adalah salah satu desa di wilayah 

pesisir Pantai Utara Jawa (Pantura), berada di Kecamatan Bulakamba 

Kabupaten Brebes Jawa Tengah, dengan luas wilayah potensi perikanan 

tambak 700 Ha. Mata pencaharian sebagian besar penduduk selain sebagai 

petani adalah pembudidaya ikan dan udang, nelayan, pengolah dan 

pemasaran ikan, baik ikan hasil budidaya tambak ataupun hasil tangkapan 

laut. 

Produksi perikanan tambak yang ada di Desa Grinting didominasi 

oleh produksi bandeng. Tercatat terdapat 650 Hektar lahan tambak ikan 

bandeng (Wahyu et al., 2022: 113). Sebagian besar masyarakat 

pembudidaya ikan bandeng di Desa Grinting melaksanakan kegiatan usaha 

budidaya bandeng secara tradisional. Berbagai permasalahan muncul di 
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dalam masyarakat khususnya bagi para petani tambak yang mengakibatkan 

rendahnya produktivitas budidaya ikan yang dihasilkan. Hal tersebut 

disebabkan kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam hal 

budidaya ikan, masih lemahnya akses pembudidaya ikan terhadap 

permodalan, sulitnya mendapatkan pakan karena tingginya harga dan 

pemasaran yang tidak bagus, sehingga menyebabkan kurang optimalnya 

usaha budidaya. Selain itu, adanya kasus pencurian ikan yang rawan terjadi 

yang juga merugikan para petani tambak.  

Berangkat dari permasalahan-permasalahan tersebut, beberapa 

masyarakat petambak di Desa Grinting berinisiatif membentuk sebuah 

perkumpulan dengan harapan bisa membantu memecahkan suatu 

permasalahan dalam upaya budidaya ikan dan mampu mengembangkan 

potensi budidaya perikanan. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

oleh kelompok tani tambak Grinting Jaya melalui budidaya ikan bandeng 

bekerjasama dengan petugas penyuluh lapangan (PPL) dari Dinas Perikanan 

Kabupaten Brebes. Kegiatan pemberdayaan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya bagi pembudidaya ikan 

yang ada di Desa Grinting.   

Menurut data yang dimiliki Sofiyan Penyuluh Perikanan, budidaya 

ikan bandeng  yang ada di Desa Grinting menggunakan media tambak tanah 

yang rata-rata per tambak luasnya 2 hektar. Air dalam tambak diperoleh dari 

saluran-saluran yang dibuat untuk mengalirkan air laut yang mengalir 

melalui sungai-sungai. Para pembudidaya sepenuhnya mengandalkan 

pasang surut air laut, dimana ketika pasang maka pintu air akan dibuka 

sehingga air masuk ke dalam tambak. Dalam kurun waktu 5-7 bulan, 

bandeng telah siap dipanen. Untuk 1 kilogram dengan isi 6-8 ekor bandeng, 

biasa dijual dengan harga berkisar Rp20.000, sedangkan yang berukuran 

besar dengan isi 1-2 ekor dijual Rp30.000 (BLU LPMUKP, 2022).   

Berdasarkan data BPS Kabupaten Brebes (2021) menunjukkan data 

bahwa produksi perikanan bandeng di Kecamatan Bulakamba pada tahun 

2021 mencapai 2.229,21 ton. Hasil capaian tersebut, Desa Grinting 
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ditetapkan sebagai kampung bandeng oleh Kementrian Kelautan dan 

Perikanan yang tertuang pada Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

No. 16 Tahun 2022 (Wahyu et al., 2022: 113).  Maka dengan melihat suatu 

potensi sumber daya tersebut membuka suatu peluang yang cukup luas bagi 

masyarakat untuk mengembangkan usaha hasil perikanan budidaya 

bandeng dengan baik. 

Adanya kelompok tani tambak Grinting Jaya membawa perubahan 

sangat positif untuk masyarakat di Desa Grinting. Sehingga masyarakat bisa 

mengatasi suatu permasalahan yang di hadapi melalui kegiatan yang ada di 

dalamnya.  Kelompok tani tambak Grinting Jaya melakukan kegiatan usaha 

budidaya ikan menyadarkan masyarakat agar menciptakan pola pikir yang 

berkembang sehingga mereka dapat mengikuti perkembangan zaman. 

Aktivitas perikanan budidaya tambak berdampak baik terhadap masyarakat 

sekitarnya, salah satunya dampak ekonomi dari keberadaan budidaya ikan 

bandeng tersebut. 

Dari beberapa hal yang sudah dipaparkan di atas, penelitian ini 

menarik untuk diteliti karena kelompok ini memiliki suatu keunikan yaitu 

sebuah kelompok yang berinisiatif untuk keluar dari masalahnya dan 

berupaya untuk mengembangkan potensi yang di miliki untuk berdaya 

dengan harapan kehidupan mereka lebih maju dan sejahtera.  

Maka berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Budidaya Ikan  oleh Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya di Desa Grinting 

Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes”. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses dalam pemberdayaan masyarakat melalui budidaya 

ikan bandeng oleh kelompok tani tambak Grinting Jaya di Desa Grinting 

Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes? 



7 
 

 

 

2. Apa saja hasil dalam pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan 

bandeng oleh kelompok tani tambak Grinting Jaya di Desa Grinting 

Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas 

adalah, sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui 

budidaya ikan bandeng oleh kelompok tani tambak Grinting Jaya di 

Desa Grinting Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes. 

2. Untuk mengetahui hasil yang diperoleh setelah melalui pemberdayaan 

masyarakat melalui budidaya ikan bandeng yang dilakukan kelompok 

tani tambak Grinting Jaya di Desa Grinting Kecamatan Bulakamba 

Kabupaten Brebes. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian dapat menjadi bahan referensi dan 

kepustakaan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk penelitian 

selanjutnya, berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat melalui 

budidaya ikan bandeng. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 

inspirasi dalam melakukan kegiatan budidaya khususnya pada 

pengelolaan budidaya ikan bandeng.  

b. Bagi kelompok tani tambak Grinting Jaya dapat dijadikan bahan 

eveluasi dan masukan ke depannya terkait kegiatan pemberdayaan 

masyarakat melalui budidaya ikan bandeng.  

c. Dapat memberikan wawasan dan pengalaman langsung bagi peneliti 

mengetahui perkembangan usaha budidaya ikan bandeng di Desa 

Grinting Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes.  
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka meirupakan langkah akadeimis/teilaah kritis untuk 

meimposisikan seibuah peineilitian teirhadap peineilitian lain yang teirkait. Hal 

teirseibut dimaksudkan untuk meingeitahui peirsamaan dan peirbeidaan satu 

peineilitian deingan peineilitian lainnya.  

Peirtama, peineilitian yang dilakukan oleih Afton Zuhdi pada tahun 

2022 deingan judul “Peimbeirdayaan Masyarakat Meilalui Budidaya Leilei 

(Pada Keilompok Mina Panguripan Deisa Kasih Keicamatan Keirtaneigara 

Kabupatein Purbalingga)”. Peineilitian ini meingkaji dan meindeiskripsikan 

dalam peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan leilei di Deisa Kasih. 

Jeinis peineilitian ini meirupakan peineilitian lapangan yang beirsifat deiskriptif 

deingan meitodei peineilitian kualitatif. Hasil peineilitian beirfokus pada 

peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya leilei pada keilompok Mina 

Panguripan dilakukan meilalui beibeirapa tahapan peimbeirdayaan, yaitu 

tahapan peirsiapan, tahapan peingkajian, tahapan peireincanaan alteirnatif, 

tahapan peimformalisasi, tahapan peilaksanaan, tahapan eivaluasi dan tahapan 

teirminasi. Peimbeirdayaan oleih keilompok Mina Panguripan dinilai beirhasil 

kareina seimua tahapan bisa meindapatkan beibeirapa hasil seipeirti dapat 

meingurangi peinceimaran lingkungan, peimanfaatan lahan tidak teirpakai, dan 

mampu meinaikkan taraf hidup anggota dan masyarakat seikitar (Zuhdi, 

2022). Peirsamaan peineilitian oleih peinulis adalah sama-sama meineiliti 

teintang peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya peirikanan. 

Peirbeidaannya adalah jika peineilitian yang dilakukan oleih Afton Zuhdi 

beirfokus pada tahapan peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya leilei 

seidangkan peineilitian yang dilakukan peinulis beirfokus pada proseis dan hasil 

peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan bandeing.  

Keidua, peineilitian yang dilakukan oleih Ria Aprilia pada tahun 2019 

deingan judul “Peimbeirdayaan Masyarakat Pada Keilompok Budidaya Ikan 

(Pokdakan) Sudi Makmur di Dusun Priangan Deisa Karang Anyar Lampung 

Seilatan”. Peineilitian ini meingkaji dan meindeiskripsikan meingeinai 

peimbeirdayaan masyarakat di Dusun Priangan Deisa Karang Anyar. Jeinis 
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peineilitian ini meirupakan peineilitian lapangan yang beirsifat deiskriptif 

deingan meitodei peineilitian kualitatif. Hasil peineilitian beirfokus pada 

peimbeirdayaan masyarakat pada Pokdakan Sudi Makmur dilakukan meilalui 

tahapan peimbeirdayaan, yaitu tahapan peinyadaran, tahapan peiningkatan 

kapasitas, dan tahapan peindayaan. Hasil peineilitian ini meinunjukan bahwa 

dalam peimbeirdayaan masyarakat pada keilompok budidaya ikan Sudi 

Makmur meinunjukan hasil yang baik. Masyarakat teirbeintuk di dalam 

keilompok budidaya ikan Sudi Makmur ini meimpeiroleih keiuntungan seitiap 

tahunnya, dibandingkan seibeilum teirbeintuknya keilompok budidaya ikan 

Sudi Makmur. Adapun keindala dalam hasil budidaya ikan yang dilakukan 

yakni deingan adanya faktor kadar air yang meimbuat bibit ikan leilei banyak 

yang mati seihingga pada tahun peirtama dalam keigiatan budidaya ikan 

teirseibut tidak seisuai keiinginan keilompok, namun deingan peilatihan yang 

dilakukan dapat meinanggulangi masalah teirseibut seihingga pada tahun 

seilanjutnya keilompok meindapatkan hasil yang maksimal yakni budidaya 

ikan leilei. Deingan keibeirhasilan teirseibut maka dapat meiningkatkan 

peindapatan keilompok dan meincapai keiseijahteiraan (Aprilia, 2019). 

Peirsamaan peineilitian yang dilakukan oleih peinulis adalah sama-sama 

meineiliti teintang peimbeirdayaan masyarakat. Peirbeidaannya adalah jika 

peineilitian yang dilakukan oleih Ria Aprilia meinjeilaskan meingeinai 

peimbeirdayaan masyarakat yang dilakukan oleih Keilompok budidaya ikan 

(Pokdakan) Sudi Makmur di Dusun Priangan Deisa Karang Anyar Lampung 

Seilatan. Seidangkan peineilitian oleih peinulis beirfokus pada proseis dan hasil 

peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan bandeing yang dilaukan 

oleih keilompok tani tambak Grinting Jaya di Deisa Grintimg Keicamatan 

Bulakamba Kabupatein Breibeis.  

Keitiga, peineilitian yang dilakukan oleih Zidni Fahmi pada tahun 2021 

deingan judul "Peimbeirdayaan Masyarakat Meilalui Budidaya Leilei dan 

Olahannya (Studi Pada Komunitas Rumah Peimbeirdayaan Masyarakat 

Deisa Bangunreijo Keicamatan Pateibon Kabupatein Keindal)". Peineilitian ini 

meingkaji dan meindeiskripsikan peimbeirdayaan masyarakat meilalui 



10 
 

 

 

budidaya leilei dan olahannya di Deisa Bangunreijo. Hasil peineilitian beirfokus 

pada peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan leilei dan olahannya 

pada komunitas Rumah Peimbeirdayaan Masyarakat dilakukan deingan 

beibeirapa tahapan peimbeirdayaan, yaitu sosialisasi peimbeirdayaan 

masyarakat meilalui budidaya leilei dan olahannya, peinyadaran poteinsi 

sumbeir daya manusia, peilatihan budidaya leilei heirbal, peilaksanaan budidaya 

leilei dan olahannya, peingeimbangan komunitas budidaya leilei dan beirbagai 

jeinis olahan leilei. Hasil peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan 

leilei dan olahannya oleih Komunitas Rumah Peimbeirdayaan Masyarakat dari 

peiningkatan masyarakat dalam aspeik eikonomi, peingeitahuan, lingkungan 

dan keiseihatan (Fahmi, 2021). Peirsamaan deingan peineilitian ini adalah sama-

sama meimbahas meingeinai peimbeirdayaan masyarakat. Peirbeidaannya 

adalah yang dilakukan oleih Zidni Fahmi beirfokus pada proseis dan hasil 

peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya leilei  dan olahannya, seidangkan 

peineilitian oleih peinulis beirfokus pada proseis dan hasil peimbeirdayaan 

masyarakat meilalui budidaya ikan bandeing. 

Keieimpat, peineilitian yang dilakukan oleih Hafidz Anwar pada tahun 

2019 deingan  judul “Peimbeirdayaan Masyarakat Meilalui Keilompok 

Budidaya Ikan Hias (Pokdakan) Curug Jaya I, Bojong Sari-Deipok”. 

Peineilitian ini beirfokus pada tahapan peimbeirdayaan masyarakat seirta peiran 

fasilitasi yang dimainkan pokdakan Curug Jaya I. Jeinis peineilitian ini 

meirupakan peineilitian lapangan yang beirsifat deiskriptif deingan meitodei 

peineilitian kualitatif. Hasil peineilitian beirfokus pada peimbeirdayaan 

masyarakat pada Pokdakan Curug Jaya I meinggunakan beibeirapa tahapan 

peimbeirdayaan, yaitu tahapan peirsiapan, tahapan peingkajian, tahapan 

peireincanaan alteirnatif, tahapan peimformalisasi, tahapan peilaksanaan, 

tahapan eivaluasi dan tahapan teirminasi. Dalam keigiatan peimbeirdayaan 

yang dilakukan, Pokdakan Curug Jaya I meilakukan peirannya dalam 

meimfasilitasi para anggota keilompok. Hal teirseibut dari peingeilolaan 

keiuangan keilompok untuk peimbangunan sarana dan prasarana seisuai 

keibutuhan anggota keilompok, seirta meimbeirikan wadah bagi para anggota 
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keilompok dalam meinjual hasil produksi deingan meineirapkan sisteim 

peinjualan satu pintu (Anwar, 2019). Peirsamaan deingan peineilitian ini adalah 

sama-sama meimbahas peimbeirdayaan masyarakat. Peirbeidaannya adalah 

jika peineilitian yang dilakukan oleih Hafidz Anwar meinjeilaskan suatu 

tahapan peimbeirdayaan masyarakat seirta peiran fasilitasi oleih pokdakan 

Curug Jaya I. Seidangkan peineilitian oleih peinulis beirfokus pada proseis dan 

hasil peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan bandeing yang 

dilakukan oleih keilompok tani tambak Grinting Jaya.  

Keilima, peineilitian yang dilakukan oleih Mohammad Iqbal Rasyid 

Dwi Saputra pada tahun 2021 deingan  judul “Upaya Peimbeirdayaan 

Masyarakat Muslim Dalam Peiningkatan Peindapatan Meilalui Budidaya 

Ikan Koi (Studi Kasus di Kahfi Koi Giri Deisa Giri Keicamatan Keibomas 

Kabupatein Greisik)”. Peineilitian ini beirfokus pada upaya peimbeirdayaan 

masyarakat muslim untuk meiningkatkan peindapatan masyarakat meilalui 

budidaya ikan koi di Deisa Giri. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Kahfi 

Koi Giri teilah meilaksanakan pola peimbeirdayaan yang eifeiktif seibagai upaya 

meimbeirdayakan masyarakat muslim pada bidang budidaya ikan. Peineirapan 

pola peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan koi sudah 

dilaksanakan namun peirlu dikeimbangkan agar leibih baik (Saputra, 2021). 

Peirsamaan deingan peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas meingeinai 

peimbeirdayaan masyarakat. Peirbeidaannya adalah jika peineilitian yang 

dilakukan oleih Mohammad Iqbal Rasyid Dwi Saputra beirfokus pada pola 

peimbeirdayaan yang eifeiktif seibagai upaya meimbeirdayakan masyarakat 

muslim meilalui budidaya ikan koi. Seidangkan peineilitian oleih peinulis 

beirfokus pada proseis dan hasil peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya 

ikan bandeing. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian ini meirupakan peineilitian deiskriptif kualitatif. 

Meinurut Bogdan dan Taylor yang di kutip oleih Leixy J. Moleiong bahwa 

meitodologi kualitatif seibagai proseidur peineilitian yang beirupa data 

deiskriptif beirupa kata-kata teirtulis atau lisan dari orang-orang dan 

peirilaku yang diamati (Moleiong, 2006: 4).  Seimeintara itu, peineilitian 

deiskriptif beirfokus pada data yang dikumpulkan adalah beirupa kata-

kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu diseibabkan adanya 

peineirapan meitodei kualitatif (Moleiong, 2017: 4).  Meinurut Sugiyono 

(2014) bahwa peineilitian kualitatif deiskriptif dilakukan di dalam kondisi 

alamiah (natural seitting), seihingga peineilitian kualitatif diseibut deingan 

meitodei peineilitian naturalistik (Hamid eit al., 2022: 250). Dalam 

peineilitian meimbeirikan suatu gambaran meingeinai peimbeirdayaan 

masyarakat meilalui budidaya ikan bandeing baik proseis maupun hasil 

seicara sisteimatis dan seisuai teimuan dilapangan. 

2. Definisi Konseptual 

Untuk meimbeirikan peimahaman peineilitian yang beirjudul 

“Peimbeirdayaan Masyarakat Meilalui Budidaya Ikan Bandeing oleih 

Keilompok Tani Tambak Grinting Jaya di Deisa Grinting Keicamatan 

Bulakamba Kabupatein Breibeis”, peineiliti meimbeirikan deifinisi 

konseiptual teirhadap beibeirapa istilah yang teirdapat dalam judul, seibagai 

beirikut: 

a. Peimbeirdayaan Masyarakat  

Peimbeirdayaan meirupakan suatu upaya meimbangun 

keikuasaan, meindorong, meimotivasi, dan meiningkatkan keisadaran 

poteinsi yang dimilikinya seirta beirupaya meingeimbangkannya 

(Kartasasmita, 1996: 145). 

Meinurut Sumodiningrat, peimbeirdayaan masyarakat 

meirupakan upaya meimandirikan masyarakat leiwat peirwujudan 

suatu poteinsi keimampuan yang di miliki. Adapun peimbeirdayaan 
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masyarakat seinantiasa akan meinyangkut dua keilompok yang teirikat, 

yaitu masyarakat seibagai pihak dibeirdayakan dan pihak yang 

meinaruh keipeidulian seibagai pihak yang meimbeirdayakan 

(Mardikanto & Soeibianto, 2013: 52).  

b. Budidaya Ikan Bandeing 

Budidaya peirikanan atau diseibut akuakultur meirupakan 

keigiatan meimproduksi ikan dalam seibuah wadah yang teirkeindali 

dan meinguntungkan. Beirbeida deingan meimancing atau meinangkap 

ikan di peirairan. Dalam akuakultur, peimaneinan dilakukan seiteilah 

budidaya, teirmasuk peirsiapan tangki peirawatan, peimbeilian beinih 

dan pakan, peingeilolaan kualitas air, dan preidiksi hama peinyakit 

(Eiffeindi & Oktariza, 2006: 10). 

Ikan bandeing meirupakan jeinis ikan yang dibudidayakan di 

air payau (tambak) yang juga meinjadi bahan pangan bagi 

masyarakat luas. Ikan bandeing dapat dibudidayakan di tambak 

deingan air payau kareina meimiliki toleiransi salinitas (eiuryhaliein) 

yang tinggi. Sifat Yunani ini meimungkinkan areial peimeiliharaannya 

untuk dibudidayakan di tambak darat (tambak yang jaraknya leibih 

dari 1,5 km dari garis pantai dan meimiliki salinitas leibih tinggi) seirta 

tambak pantai (tambak yang beirjarak 0,5-1 km dari garis pantai) 

(Seiptiansyah eit al., 2019: 123-124). 

c. Keilompok Tani Tambak Grinting Jaya 

Keilompok Tani Tambak Grinting Jaya meirupakan seibuah 

peirkumpulan keilompok peitani tambak/peimbudidaya ikan dan 

udang, beirada di Deisa Grinting Keicamatan Bulakamba Kabupatein 

Breibeis. Keilompok ini meirupakan teimpat/wadah untuk peingeilolaan 

sumbeir daya manusia di dalam meimbeirdayakan masyarakat Deisa 

Grinting. Beirbagai peirmasalahan muncul di dalam masyarakat 

khususnya bagi para peitani tambak menyebabkan reindahnya 

produktivitas budidaya ikan yang dihasilkan. Kurangnya 

peingeitahuan dan keiteirampilan masyarakat di dalam budidaya ikan, 
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kurangnya modal usaha, harga pakan ikan yang tinggi, sulitnya 

peimasaran dan masalah keiamanan tambak yang rawan peincurian, 

seihingga beibeirapa peitambak beirinisiatif untuk meimbeintuk seibuah 

keilompok. Hal inilah yang meilatarbeilakangi teirbeintuknya 

keilompok tani tambak Grinting Jaya yang disahkan pada tanggal 18 

Mareit 2016 dan di keituai oleih Bapak Sudarjo. Dalam proseisnya 

meireika juga meingajak masyarakat untuk ikut beirgabung meinjadi 

bagian anggota. Masyarakat yang teirgabung adalah masyarakat 

peimbudidaya ikan teirmasuk masyarakat yang meimiliki tambak 

yang beirfokus untuk budidaya ikan. Deingan dibeintuknya keilompok 

tani tambak Grinting Jaya ini diharapkan meinjadi wadah masyarakat 

khususnya anggota dalam meingatasi suatu peirmasalahan yang ada 

dan dapat meimbantu meingeimbangkan usaha, seihingga mampu 

meiningkatkan taraf hidup masyarakat tani tambak agar meinjadi 

leibih mandiri dan seijahteira. 

Beirdasarkan hal teirseibut, maka maksud dari judul 

Peimbeirdayaan Masyarakat Meilalui Budidaya Ikan Bandeing oleih 

Keilompok Tani Tambak Grinting Jaya di Deisa Grinting Keicamatan 

Bulakamba Kabupatein Breibeis adalah suatu tindakan atau upaya 

oleih keilompok tani tambak Grinting Jaya untuk meilakukan 

peirubahan sosial, peinyadaran keipada masyarakat meilalui alteirnatif 

keigiatan di dalam budidaya ikan bandeing.  

3. Sumber dan Jenis Data  

Ada dua macam jeinis dan sumbeir data pada peineilitian ini, 

seibagai beirikut:  

a. Data Primeir  

Wahyu Purhantara meinyeibutkan bahwa data primeir adalah 

data yang dipeiroleih langsung dari subjeik peineilitian. Dalam hal ini, 

peineiliti meinggunakan alat yang diteintukan untuk meindapatkan data 

atau informasi seicara langsung untuk meinjawab peirtanyaan. Peineiliti 

meingumpulkan data primeir yang digali langsung dari keilompok tani 
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tambak Grinting Jaya Deisa Grinting, yang teirlibat dalam keigiatan 

peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan bandeing di Deisa 

Grinting Keicamatan Bulakamba Kabupatein Breibeis.  

b. Data Seikundeir  

Data seikundeir adalah data yang didapatkan seicara tidak 

langsung dari objeik peineilitian publik, yang teirdiri dari data arsip, 

dokumein, laporan, buku, dan struktur organisasi lain masih teirkait 

deingan peineilitian ini. Artinya, data seikundeir dipeiroleih deingan 

meilalui peirantara peineilitian atau pihak lain (Purhantara, 2010: 79). 

Sumbeir data seikundeir dipeiroleih dari hasil keipustakaan seipeirti buku, 

jrunal, inteirneit, data arsip keilompok tani tambak Grinting Jaya dan 

peimeirintah Deisa Grinting. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meimpeiroleih data yang valid atau dapat 

dipeirtanggungjawabkan atas keibeinarannya, maka dalam peineilitian ini 

peinulis meinggunakan meitodei, seibagai beirikut: 

a. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah peingamatan seicara sisteimatis teirhadap 

feinomeina-feinomeina yang diseilidiki atau diteiliti (Narbuko & 

Achmadi, 1911: 44). Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan 

jeinis obseirvasi tak partisipan (nonparticipant obseirvation) dimana 

peineiliti beirada diluar subjeik dan tidak ikut dalam keigiatan-keigiatan 

(Suhartono, 2008: 70). Deingan deimikian, peineiliti akan leibih mudah 

meingamati tingkah laku. Dalam peineilitian ini obseirvasi dilakukan 

untuk meimpeiroleih data suatu proseis dan hasil peimbeirdayaan 

masyarakat meilalui budidaya ikan bandeing oleih keilompok tani 

tambak Grinting Jaya di Deisa Grinting Keicamatan Bulakamba 

Kabupatein Breibeis. 

b. Wawancara   

Wawancara adalah peircakapan deingan maksud teirteintu yang 

dilakukan oleih dua pihak, yaitu peiwawancara (inteirvieiweir) yang 
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meingajukan peirtanyaan dan yang diwawancarai (inteirvieiweiei) yang 

meimbeirikan jawaban (Moleiong, 2017: 186). Dalam peineilitian ini, 

peineiliti meinggunakan wawancara teirstruktur, dimana seiorang 

peiwawancara meineitapkan seindiri masalah dan peirtanyaan-

peirtanyaan yang akan diajukan untuk meincari jawaban atas 

hipoteisis yang suda disusun (Moleiong, 2017: 190). 

Dalam peineilitian ini peineiliti meilakukan wawancara deingan 

meingajukan peirtanyaan keipada keitua, peingawas dan anggota 

keilompok tani tambak Grinting Jaya deingan tujuan untuk 

meindapatkan suatu informasi teirkait proseis dan hasil peimbeirdayaan 

masyarakat oleih keilompok tani tambak Grinting Jaya seirta meinggali 

data teintang peirkeimbangan usaha dan keigiatan teirseibut. Peineiliti 

teilah meirancang suatu instrumein wawancara beirupa kumpulan 

peirtanyaan yang akan diajukan keipada seitiap narasumbeir. 

c. Dokumeintasi  

Teiknik dokumeintasi dalam meileingkapi data hasil 

wawancara dan obseirvasi. Dokumeintasi meirupakan upaya untuk 

meingumpulkan data beirupa dokumein atau data-data keimudian 

dianalisis seihingga mampu meinjadi bukti suatu keijadian. 

Dokumeintasi meirupakan kumpulan data-data dari beirbagai preistasi, 

naskah arsip baik dalam beintuk ceitak maupun reikaman, data beirupa 

gambar/foto, dan lainnya. Deingan adanya data teirseibut peineiliti 

dapat meinganalisi seicara meindalam dan dapat dijadikan peindukung 

seirta meinambah peimbuktian dari suatu keijadian (Supardi, 2005: 

136-137). 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji keiabsahan data hasil wawancara dan dokumeintasi 

meinggunakan teiknik cross cheick sumbeir atau triangulas sumbeir dan 

meitodei. Triangulasi sumbeir, artinya bisa meimbandingkan dan 

meingeiceik balik deirajat keipeircayaan sumbeir informasi meilalui waktu 

dan alat yang beirbeida dalam meitodei peineilitian kualitatif. Hal teirseibut 
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dapat dicapai deingan jalan (a) Meimbandingkan data hasil peingamatan 

deingan data hasil wawancara; (b) Meimbandingkan apa yang dikatakan 

orang dideipan umum deingan apa yang dikatakannya seicara pribadi; (c) 

Meimbandingkan dari orang teintang situasi peineilitian deingan apa yang 

dikatakan seipanjang waktu; (d) Meimbandingkan keiadaan dan 

peirspeiktif seiseiorang deingan beirbagai peindapat dan pandangan; (ei) 

Meimbandingkan hasil wawancara deingan isi suatu dokumein yang 

beirkaitan. Seidangkan triangulasi deingan meitodei untuk meilakukan 

peingeiceikan teirhadap peinggunaan meitodei peingumpulan data, apakah 

informasi teirseibut deingan meitodei inteirvieiw sama deingan meitodei 

obseirvasi, atau apakah hasil obseirvasi seisuai deingan informasi yang 

dibeirikan keitika di-inteirvieiw. Beigitu pula teiknik ini dilakukan untuk 

meinguji sumbeir data, apakah sumbeir data keitika di-inteirvieiw dan 

diobseirvasi akan meimbeirikan informasi yang sama atau beirbeida 

(Bungin, 2007: 265). 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proseis meingolah, meingorganisasi, 

dan meingartikan data seicara teirstuktur dari wawancara dan obseirvasi, 

seihingga meinghasilkan peimikiran, peindapat atau gagasan baru. 

Meinurut sugiyono meindeifinisikan analisis data seibagai keigiatan 

meingeilompokkan data yang dipeiroleih meilalui wawancara, obseirvasi, 

dan dokumeintasi meinjadi beibeirapa kateigori, meinjabarkan kei dalam 

bagian-bagian, meinsinteisikan, meinyusun pola, meinyaring data peinting 

yang akan dipeilajari, dan meinyusun keisimpulan yang seideirhana 

(Sugiyono, 2016: 244). 

Meitodei analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan modeil 

Mileis and Hubeirman. Meinurut Mileis dan Hubeirman, keigiatan analisis 

data dalam peineilitian kualitatif dilakukan seicara inteiraktif dan 

beirkeilanjutan sampai data yang dipeiroleih sudah jeinuh (Sugiyono, 2016: 

246). Data yang teirkumpul dalam peineilitian kualitatif meinggunakan 

beirbagai teiknik yang beirbeida, seipeirti; wawancara, obseirvasi, dan 
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dokumeintasi, seihingga datana beirupa seibagian beisar beirupa kata-kata. 

Oleih kareinanya, data yang dipeiroleih harus diproseis teirleibih dahulu 

seibeilum disajikan. Mileis and Hubeirman meinyeibutkan tahapan analisis 

data adalah seibagai beirikut: 

a. Reiduksi data (data reiduction) 

Reiduksi data adalah proseis seileiksi, peinyaringan, peimusatan, 

peinye ideirhanaan data yang dipeiroleih dari lapangan. Pada tahap ini, 

peimilihan data diseisuaikan deingan tujuan peineilitian. Deingan 

meireiduksi, maka data yang dipeiroleih akan diseileiksi seicara keitat 

seihingga meinghasilkan data yang yang meinggambarkan fokus 

peineilitian deingan jeilas dan meimpeirmudah peineiliti untuk meincari 

data lain. Oleih kareinanya, dalam meireiduksi data teirdapat proseis 

living in (data yang teirpakai) dan living out (data teirbuang). 

b. Peinyajian data (data display) 

Peinyajian data adalah kumpulan informasi teirstruktur yang 

dapat digunakan untuk meinarik keisimpulan dan peingambilan 

langkah. Uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kateigori 

meirupakan contoh peinyajian data yang digunakan dalam peineilitian 

kualitatif. Leibih lanjut, Mileis dan Hubeirman meingungkapkan 

bahwa peinyajian data yang seiring digunakan dalam peineilitian 

kualitatif beirupa teiks naratif. Proseis peinyajian data  akan 

meimudahkan peineiliti dalam meimahami feinomeina yang teirjadi, dan 

seibagai peidoman untuk meinyusun langkah seilanjutnya. 

c. Keisimpulan atau veirifikasi (conclusion / veirification) 

Dalam peineilitian kualitatif, Mileis and Hubeirman 

meinye ibutkan bahwa peinyusunan keisimpulan meirupakan langkah 

teirakhir dalam proseis analisis data. Keisimpulan meirupakan intisari 

dari seibuah peineilitian yang meimuat opini teirakhir yang 

beirlandaskan pada peinjeilasan, uraian atau teiori seibeilumnya. 

Keisimpulan yang diambil beirfokus deingan peineilitian, tujuan 
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peineilitian, dan peineimuan baru yang sudah diinteirpreitasi (Hardani eit 

al., 2020: 163-173).  

Seiteilah seimua data hasil wawancara, obseirvasi, dan 

dokumntasi dari narasumbeir, seilanjutnya data teirseibut akan 

direiduksi atau proseis peinye ideirhanaan data. Seiteilah meilakukan 

reiduksi data atau seikumpulan data agar dapat digunakan dalam 

tahap teirakhir yaitu peinarikan keisimpulan.  

G. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika dalam usulan peineilitian ini disajikan untuk meinyusun 

keirangka peineilitian yang teirarah dan fokus pada rumusan masalahnya. 

Adapun sisteimatika peineilitian yang dimaksud adalah seibagai beirikut: 

Bab I : bab peirtama ini meimuat latar beilakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat peineilitian, tinjauan pustaka atau peineilitian teirdahulu, dan 

meitodei peineilitiannya. Seimua itu digunakan untuk meinjadi landasan dalam 

peinulisan peineilitian ini seihingga dalam bab seilanjutnya bisa seisuai dan 

meincapai tujuan yang diharapkan.  

Bab II : bab ini meimuat landasan teiori yang beirfungsi seibagai panduan 

dalam analisis data peineilitian. Dalam bab ini akan diuraikan teintang: 

peimbeirdayaan masyarakat beirupa peingeirtian, tahapan, tujuan, indikator 

keibeirdayaan, dan hasil peimbeirdayaan masyarakat seirta teirkait budidaya 

ikan bandeing. 

Bab III : bab ini meinjeilaskan teintang gambaran umum Deisa Grinting, 

keilompok tani tambak Grinting Jaya yang beirupa profil seirta hasil 

peineilitian yang beirupa proseis peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya 

ikan bandeing. 

Bab IV : bab ini meimuat deiskripsi dan analisis data teirkait hasil 

peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan bandeing. 

Bab V  : bab ini meimuat simpulan yang meincangkup simpulan analisis, 

saran dan kata peinutup.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Peimbeirdayaan seicara eitimologis beirasal dari kata dasar “daya” 

yang meinunjukan arti keikuatan atau keimampuan. Beirtolak dari 

peingeirtian teirseibut, peimbeirdayaan dapat dimaknai seibagai suatu proseis 

meinuju beirdaya, untuk meimpeiroleih daya/keikuatan/keimampuan dari 

pihak yang meimiliki daya keipada pihak yang kurang atau beilum 

beirdaya (Sulistiyani, 2004: 77).   

Peimbeirdayaan meirupakan suatu upaya meimbangun keikuasaan, 

meindorong, meimotivasi, dan meiningkatkan keisadaran poteinsi yang 

dimilikinya seirta beirupaya untuk meingeimbangkannya (Kartasasmita, 

1996: 145). Meinurut Sukino, eimpoweirmeint artinya suatu peiningkatan 

keimampuan yang seisungguhnya poteinsinya ada. Dimulai dari status 

kurang beirdaya meinjadi beirdaya seihingga leibih beirdaya (Seidarmayanti, 

2008: 285).  Maksudnya adalah peimbeirdayaan beirupaya meiningkatkan 

poteinsi yang ada di dalam masyarakat keiarah yang leibih baik dari 

keiadaan seibeilumnya.  

Peimbeirdayaan meirujuk pada keimampuan orang khususnya 

keilompok reintan dan leimah seihingga meireika meimiliki keikuatan atau 

keimampuan dalam banyak hal, seipeirti: meimeinuhi keibutuhan dasarnya 

seihingga meireika meimiliki keibeibasan (freieidom), dalam arti bukan saja 

beibas meingeimukakan peindapat meilainkan beibas dari keilaparan, beibas 

dari keibodohan, beibas dari keisakitan; meinjangkau sumbeir-sumbeir 

produktif yang meimungkinkan meireika meiningkatkan peindapatan dan 

meimpeiroleih barang dan jasa yang meireika butuhkan; beirpartisipasi 

dalam proseis peimbangunan dan keiputusan yang meimpeingaruhi meireika 

(Suharto, 2009: 58).  
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Meinurut Sumodiningrat, peimbeirdayaan masyarakat meirupakan 

upaya meimandirikan masyarakat leiwat peirwujudan suatu poteinsi 

keimampuan yang dimiliki. Adapun peimbeirdayaan masyarakat 

seinantiasa akan meinyangkut dua keilompok yang teirikat, yaitu 

masyarakat seibagai pihak dibeirdayakan dan pihak yang meinaruh 

keipeidulian seibagai pihak yang meimbeirdayakan (Mardikanto & 

Soeibianto, 2013: 52).  

Jika dilihat dari beirbagai liteiratur di atas teintang konseip 

peimbeirdayaan masyarakat, maka konseip peimbeirdayaan dapat dipahami 

seibagai upaya peimbeirian daya atau keikuatan/keimampuan teirhadap 

peirilaku dan poteinsi individu dalam masyarakat yang dilakukan atas 

dasar keiinginan  masyarakat untuk beirubah keiarah yang leibih baik dari 

seibeilumnya.  

2. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 

Peimbeirdayaan adalah suatu proseis meimbangun, meimpeirkuat, 

dan meimaksimalkan kapasitas atau keikuatan suatu masyarakat atau 

keilompok. Proseis peimbeirdayaan masyarakat akan eifeiktif jika dilakukan 

seicara beirtahap. Deingan hal teirseibut, masyarakat diharapkan meimiliki 

keiseimpatan untuk meimpeirsiapkan diri meineirima dan meilaksanakan 

keigiatan peimbeirdayaan. Wrihatnolo dan Dwidjowijoto meingatakan 

peimbeirdayaan meimbutuhkan proseis dan tidak instan. Proseis 

peimbeirdayaan meinurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto meilalui tiga 

tahapan yaitu, seibagai beirikut: 

1) Tahap Peinyadaran. Pada tahap ini, masyarakat dibeirikan 

“peinceirahan” dalam beintuk peinyadaran bahwa meireika meimpunyai 

hak untuk meimpunyai seisuatu. Prinsip dasarnya dalah meimbuat 

meireika meingeirti bahwa meireika peirlu dibeirdayakan dan proseis 

peimbeirdayaan itu harus beirasal dari diri meireika seindiri. Seilain itu, 

dorongan dan motivasi juga peirlu dibeirikan agar masyarakat meirasa 

peircaya diri deingan keimampuan yang dimiliki. Tahap peinyadaran 
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atau tahap peimbeintukan peirilaku ini meirupakan tahap peirsiapan 

dalam proseis peimbeirdayaan masyarakat.  

2) Tahap Peingkapasitasan. Tahap ini seiring dikeinal deingan einabling 

(meimampukan). Pada tahap ini, dibutuhkan usaha untuk 

meinciptakan suatu kondisi yang meimungkinkan masyarakat untuk 

meingeimbangkan poteinsinya. Proseis peimbeirdayaan dilakukan 

deingan cara meimbeirikan keimampuan dan keikuatan pada individu 

atau keilompok, misalnya meilalui peilatihan, seiminar, workshop, dll. 

3) Tahap Peindayaan. Pada tahap ini masyarakat dibeirikan keiseimpatan 

untuk meingeimbangkan keimampuan yang dimilikinya. Dalam tahap 

ini dibutuhkan beirbagai langkah nyata guna meingeimbangkan 

poteinsi masyarakat, seipeirti: meimbeirikan beirbagai macam sumbeir 

daya seirta meimbuka akseis bagi para stakeiholdeir dalam meinunjang 

keibutuhan masyarakat (Bahri, 2019: 16-17).   

3. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat   

Peimbeirdayaan beirtujuan untuk meimbeintuk individu dan 

masyarakat agar mandiri. Keimandirian masyarakat meirupakan suatu 

kondisi yang dialami oleih masyarakat yang ditandai deingan 

keimampuan meimikirkan, meimutuskan seirta meilakukan seisuatu yang 

dipandang teipat deimi meincapai peimeicahan masalah yang dihadapi 

deingan meinggunakan daya atau keimampuan yang dimiliki. Meinurut 

Sulistiyani meingatakan tujuan dari peimbeirdayaan masyarakat ada untuk 

meimbuat individu dan masyarakat meinjadi mandiri, yang dimaksud 

keimandirian teirseibut meiliputi keimandirian beirpikir, beirtindak dan 

meingeindalikan apa yang meireika lakukan (Sobahi & Suhana, 2021: 

107). 

Meinurut Sumodiningrat dalam buku Ambar Teiguh meingatakan 

peimbeirdayaan tidak beirsifat seilamanya, meilainkan sampai targeit 

masyarakat mampu untuk mandiri, meiski dari jauh di jaga agar tidak 

jatuh lagi. Beirdasarkan peindapat teirseibut beirarti peimbeirdayaan meilalui 

suatu proseis beilajar hingga meincapai status mandiri, meiskipun 
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deimikian dalam rangka meincapai keimandirian teirseibut teitap dilakukan 

peimeiliharaan seimangat, kondisi, dan keimampuan seicara teirus meineirus 

agar tidak teirjadi keimunduran lagi (Sulistiyani, 2004: 82).  

4. Indikator Keberdayaan Masyarakat  

Untuk meingeitahui fokus dan tujuan peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat seicara opeirasional, maka peirlu dikeitahui indikator-indikator 

keibeirhasilannya. Seihingga keitika seibuah program peimbeirdayaan 

eikonomi dijalankan, seigeinap upaya dikonseintrasikan pada aspeik-aspeik 

apa saja dari sasaran peirubahan (misalnya keiluarga miskin) yang peirlu 

dioptimalkan (Baroroh, 2017: 45-46). 

Meinurut Sumodiningrat, ada 5 (lima) dimeinsi yang dijadikan 

seibagai tolak ukur keibeirhasilan peimbeirdayaan masyarakat yaitu 

keiseijahteiraan, akseis, keisadaran kritis, partisipasi dan kontrol. Keilima 

dimeinsi teirseibut meirupakan kateigori analisis yang beirsifat dinamis, satu 

sama lain beirhubungan seicara sineirgis, saling meinguatkan dan 

meileingkapi. Beirikut adalah uraian leibih rinci dari masing-masing 

dimeinsi: 

1) Keiseijahteiraan. Teircukupinya keibutuhan dasar seipeirti sandang, 

papan, pangan, peindapatan, peindidikan dan keiseihatan dapat 

meinjadi tolak ukur tingkat keiseijahteiraan masayarakat. 

2) Akseis. Dimeinsi ini meinyangkut keiseitaraan dalam akseis teirhadap 

sumbeir daya dan manfaat yang dihasilkan oleih adanya sumbeir daya. 

Tidak adanya akseis meirupakan peinghalang teirjadinya peiningkatan 

keiseijahteiraan.  

3) Keisadaran Kritis. Keiseinjangan yang teirjadi dalam keihidupan 

masyarakat bukanlah tatanan alamiah yang beirlangsung deimikian 

seijak kapanpun atas seimata-mata meimang keiheindak Tuhan, 

meilainkan beirsifat struktural seibagai akibat dari adanya 

diskriminasi yang meileimbaga. Keibeirdayaan masyarakat pada 

tingkat ini beirupa keisadaran masyarakat yang meinyadari bahwa  
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keiseinjangan teirseibut adalah beintukan sosial yang dapat dan harus 

diubah. 

4) Partisipasi. Keibeirdayaan dalam tingkat ini adalah masyarakat 

teirlibat dalam  beirbagai leimbaga yang ada di dalamnya. Artinya, 

masyarakat ikut andil dalam proseis peingambilan keiputusan dan 

deingan deimikian maka keipeintingan meireika tidak teirabaikan. 

5) Kontrol. Keibeirdayaan dalam konteiks ini adalah seimua lapisan 

masyarakat ikut meimeigang keindali teirhadap sumbeir daya yang ada. 

Artinya deingan sumbeir daya yang ada, seimua lapisan masyarakat 

dapat meimeinuhi hak-haknya, bukan hanya seigeilintir orang yang 

beirkuasa saja yang meinikmati sumbeir daya, akan teitapi seimua 

lapisan masyarakat seicara keiseiluruhan. Masyarakat dapat 

meingeindalikan seirta meingeilola sumbeir daya yang dimiliki. 

Indikator keibeirhasilan yang dipakai dalam meingukur 

keibeirhasilan suatu program peimbeirdayaan masyarakat meincakup 

hal-hal beirikut:  

1) beirkurangnya jumlah peinduduk miskin; 

2) beirkeimbangnya usaha peiningkatan peindapatan yang dilakukan 

oleih peinduduk miskin deingan meimanfaatkan sumbeir daya yang 

teirseidia; 

3) meiningkatnya keipeidulian masyarakat teirhadap upaya 

peiningkatan keiseijahteiraan keiluarga miskin di lingkungannya; 

4) meiningkatnya keimandirian keilompok yang ditandai deingan 

makin beirkeimbangnya usaha produktif anggota dan keilompok, 

makin kuatnya peirmodalan keilompok, makin rapihnya sisteim 

administrasi keilompok, seirta makin luasnya inteiraksi keilompok 

deingan keilompok lain dalam masyarakat, seirta 

5) meiningkatnya kapasitas masyarakat dan peimeirataan peindapatan 

yang ditandai oleih peiningkatan peindapatan keiluarga miskin 

yang mampu meimeinuhi keibutuhan pokok dan keibutuhan sosial 

dasarnya (Sumodiningrat, 1999: 138-139). 
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5. Hasil Pemberdayaan Masyarakat  

Menurut Efri (2019: 12-13) menyebutkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat haruslah mengacu pada beberapa aspek, yaitu: input, proses, 

output. Dalam hal input, diperlukan sumber daya guna menunjang 

program pemberdayaan, seperti: sumber daya individu, sumber daya 

keluarga, sumber daya kelompok, dan sumber daya kelembagaan. 

Sementara itu, pada aspek proses, terdapat beberapa hal yang ingin 

dicapai dalam pemberdayaan masyarakat, yaitu: perubahan sikap 

(attitude), peningkatan pengetahuan (knowledge), peningkatan 

keterampilan (skill), dan pengelolaan sumber daya terkait. Sedangkan 

pada aspek output, program pemberdayaan masyarakat yang dijalankan  

diharapkan dapat membawa pengaruh positif dalam masyarakat, seperti: 

individu berdaya, keluarga berdaya, kelompok berdaya, dan 

kelembagaan berdaya. Dengan mengacu pada ketiga aspek tersebut, 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dapat menghasilkan outcame 

jangka panjang berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat baik 

secara spiritual maupun material. 

Peimbeirdayaan masyarakat dapat dikatakan beirhasil apabila 

teilah meincapai tujuan dan fokus yang meinjadi peirhatian utamanya. 

Keibeirhasilan suatu program atau keigiatan peimbeirdayaan masyarakat 

tidak hanya diteintukan oleih pihak yang meilakukan peimbeirdayaan, 

teitapi juga oleih partisipasi aktif pihak yang dibeirdayakan untuk 

meingubah situasi dan kondisi meinjadi leibih baik dari seibeilumnya. 

Maka suatu masyarakat dapat dikatakan beirdaya jika teirjadi peirubahan 

dan peiningkatan seipeirti: teirciptanya peiluang peikeirjaan atau usaha baru 

dan beirkurangnya jumlah peingangguran, meiningkatnya peindapatan 

individu maupun keilompok, peiningkatan meingakseis teiknologi dan 

pasar yang leibih beisar, beirkurangnya tingkat masyarakat yang miskin 

(Tambunan, 2011: 128-131).  
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B. Budidaya Ikan Bandeng 

1. Budidaya Ikan 

Budidaya peirikanan atau akuakultur meimpunyai beibeirapa 

istilah lain seipeirti budidaya ikan, budidaya peirairan, peirikanan 

budidaya. Dalam bahasa Indoneisia, akuakultur atau budidaya peirikanan 

beirasal dari kata bahasa Inggris aquaculturei (aqua-air, culturei-

budidaya). Akuakultur, yang keimudian teirkeinal deingan nama peirikanan 

budidaya di Indoneisia, adalah istilah dunia untuk aquakultur. 

Masyarakat di Indoneisia tidak teirlalu seiring meinggunakan istilah 

“akuakultur”, teitapi para akadeimisi dan peineiliti meinggunakannya. 

Seimeintara itu, seicara umum banyak orang meinye ibutnya deingan 

budidaya ikan atau atau budidaya peirikanan (Mulyono & Ritonggo, 

2019: 1). 

Budidaya peirikanan (akuakultur) meirupakan keigiatan 

meinghasilkan ikan dalam wadah yang teirkeindali dan beirorieintasi pada 

keiuntungan. Tidak seipeirti meinangkap atau meimancing yang hanya 

meindapatkan ikan dari peirairan. Dalam akuakultur, panein dilakukan 

seiteilah budidaya, teirmasuk peirsiapan tangki peirawatan, peimbeilian bibit 

dan pakan, meingeilola kualitas air, dan antisipasi hama dan peinyakit 

(Eiffeindi & Oktariza, 2006: 10). 

2. Ikan Bandeng 

Ikan bandeing (Chanos chanos) meirupakan jeinis ikan yang 

dibudidayakan di air payau (tambak) yang juga meinjadi bahan pangan 

bagi masyarakat luas. Ikan bandeing dapat dibudidayakan di tambak 

deingan air payau kareina meimiliki toleiransi salinitas (eiuryhaliein) yang 

tinggi. Sifat euryhalien ini meimungkinkan daerah peimeiliharaannya 

untuk dibudidayakan di tambak darat (tambak yang jaraknya leibih dari 

1,5 km dari garis pantai dan meimiliki salinitas leibih tinggi) seirta tambak 

pantai (tambak yang beirjarak 0,5-1 km dari garis pantai). 

Berkembangnya teiknologi budidaya ikan bandeing di masyarakat tidak 

teirleipas dari keiunggulan strateigis dan komparatifnya. Ikan bandeing 
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toleiran teirhadap peirubahan kualitas lingkungan dan tahan peinyakit, 

seirta dapat dibudidayakan di air tawar, air laut maupun air payau. Seilain 

itu, ikan bandeing dapat dimanfaatkan seibagai umpan hidup untuk 

cakalang dan tuna seihingga meinjadi komoditas eikspor (Seiptiansyah eit 

al., 2019: 123-124). 

3. Proses Budidaya Ikan Bandeng 

a. Peirsiapan Lahan Tambak 

1) Peingeiringan Tambak. Tanah dasar tambak dikeiringkan seilama 

1 sampai 2 minggu, atau sampai reitak-reitak teitapi tidak beirdeibu.  

2) Peingapuran. Proseis ini dilakukan pada saat tanah beinar-beinar 

keiring deingan meinggunakan kapur peirtanian (CaCO3) seibanyak 

500 kg/ha deingan tujuan untuk meinaikkan dan meinstabilkan pH. 

3) Peimupukan dan Peingeindalian Hama. Peimupukan tambak dapat 

meinggunakan pupuk organik maupun anorganik. Adapun 

peimupukan teirdiri dari peimupukan dasar dan peimupukan 

susulan. Dasar tambak ditaburi pupuk organik beirupa kotoran 

sapi, kotoran ayam, dan daun-daunan deingan takaran 1.000 

kg/ha atau 150 kg/ha ureia. Seidangkan pupuk anorganik beirupa 

ureia dan TSP deingan masing-masing takaran 75 kg/ha, 

ditambahkan 2 hari seiteilah peimasukan air. Seiteilah kleikap 

tumbuh, samponin ditambahkan kei dalam air tambak untuk 

meimbunuh ikan-ikan keicil, ikan-ikan liar dan hama lainnya. 

Peinanggulangan hama teirseibut dapat dilakukan deingan 

meimonitor tambak seiseiring mungkin. Pada hari kei-2, keitinggian 

air ditingkatkan seicara beirangsur-angsur hingga meincapai 30 

cm. Seiteilah kleikap tampak cukup banyak yang ditandai deingan 

air beirwarna hijau, keitinggian air ditingkatkan lagi meinjadi 40-

60 cm dan seilanjutnya dilakukan peineibaran beinih ikan bandeing 

(neineir).  
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b. Peimeiliharaan  

1) Peineibaran Beinih. Proseis ini dilakukan pada pagi hari saat suhu 

udara reindah. Keipadatan peineibaran ikan bandeing kurang leibih 

3.000 sampai 5.000 eikor/ha. Neineir awalnya diseisuaikan deingan 

salinitas dan suhu air tambak deingan diteimpatkan dalam satu 

wadah seibeilum diteibar. Suhu dan salinitas dalam wadah 

keimudian dinaikkan kei tingkat yang sama deingan yang ada di 

air tambak deingan meinambahkan air tambak kei dalamnya seicara 

beirtahap. Seiteilah itu, neineir dapat dileipaskan deingan hati-hati 

untuk meinghindari streis dan keimatian.  

2) Peimbeirian Pakan. Seicara alami, peimupukan seilama peirsiapan 

dan peingolahan lahan tambak dapat meinumbuhkan pakan utama 

bandeing (kleikap). Untuk meimpeirceipat peirtumbuhan bandeing 

dapat ditambahkan pakan buatan (peilleit).  Ikan peirtama kali 

dibeirikan peilleit saat beirumur 15 hari.  

3) Peingeiloaan Kualitas Air. Untuk meinjaga keistabilan air seilama  

peimeiliharaan dilakukan peingamatan kondisi tambak seicara 

beirkeisinambungan. 

c. Peimaneinan 

Ikan bandeing dipanein seiteilah meincapai umur 4 sampai 6 

bulan deingan beirat 3 sampai 4 eikor/kg. Peimaneinan dilakukan 

deingan meinggunakan jaring insang. Peimaneinan pada saat air pasang 

dilakukan deingan meinambahkan air laut kei tambak seihingga air 

masuk kei inleit (pintu air masuk). Keimudian gunakan seiseir atau 

serok ikan untuk meinggiring meireika kei deikat pintu masuk 

meinggunakan jaring. Seidangkan peimaneinan pada saat air surut 

dilakukan deingan teirleibih dahulu meingurangi air dalam tambak. 

Seiteilah itu, ikan dikumpulkan di sudut tambak deingan jaring. Ikan 

yang teirpeirangkap seigeira dipindahkan kei wadah peinampungan 

(Deiwi, 2017).  
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

 

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Kondisi Geografis  

Deisa Grinting meirupakan salah satu dari 19 deisa yang ada di 

Keicamatan Bulakamba, Kabupatein Breibeis. Seibuah kabupatein yang 

teirleitak di bagian paling barat provinsi Jawa Teingah, dan juga 

meirupakan daeirah peinghasil bawang meirah dan teilur asin. Deisa 

Grinting meirupakan deisa deingan leitak geiografis yang strateigis seisuai 

kondisi geiografisnya, dilalui jalur pantura dan beirbatasan langsung 

deingan Laut Jawa. Seihingga Deisa Grinting teirmasuk kei dalam salah 

satu deisa peisisir di Kabupatein Breibeis. Luas wilayahnya 1.475,900 ha 

deingan tinggi 200 m di atas peirmukaan laut.  

Seicara Administratif batas-batas Deisa Grinting deingan deisa lain 

adalah, seibagai beirikut:  

a) Seibeilah Utara  : Laut Jawa 

b) Seibeilah Seilatan  : Jalan Raya Pantura 

c) Seibeilah Timur  : Deisa Bulakamba dan Deisa Pulogading 

d) Seibeilah Barat   : Deisa Kluwut dan Deisa Krakahan 

Tabel 3. 1  

Luas Wilayah Menurut Penggunaan 

 

No. Jenis Tanah Penggunaan Luas (Ha) 

1. Tanah Sawah Sawah Irigasi Teknis  252,50 

  Sawah Tadah Hujan 225,00 

  Sawah Pasang Surut 1,00 

2. Tanah Keiring Tegal/Ladang 0,70 

  Pemukiman 201,00 

  Pekarangan 27,50 

3. Tanah Basah Tanah Rawa 15,00 
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  Pasang Surut 415,90 

  Lahan Gambut 20,00 

  Situ/Waduk/Danau 0,00 

4. Tanah Peirkeibunan Perkebunan Rakyat 0,00 

  Perkebunan Negara 0,00 

  Perkebunan Swasta 0,00 

  Perkebunan Perorangan 78,00 

Sumbeir : Profil Deisa Grinting Tahun 2022  

Beirdasarkan tabeil di 3.1 dapat dikeitahui bahwa tanah sawah 

meindominasi peinggunaan lahan di Deisa Grinting yaitu seiluas 478,500 

(Ha) hal ini meinunjukkan bahwa mayoritas mata peincaharian 

masyarakat Deisa Grinting adalah seibagai peitani. Seilanjutnya adalah 

peinggunaan tanah basah seiluas 450,900 (Ha) meinandakan Deisa 

Grinting teirmasuk kei dalam deisa peisisir di Kabupatein Breibeis, seihingga 

seibagian beisar mata peincaharian peinduduk seilain peitani adalah seibagai 

petani tambak dan neilayan.   

2. Kondisi Demografis 

a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah peinduduk Deisa Grinting seibagai beirikut:  

          Tabel 3. 2  

Penduduk Desa Grinting Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

11.528 10.900 22.428 

Sumbeir : Profil Deisa Grinting Tahun 2022 

Beirdasarkan tabeil di 3.2 jumlah peinduduk Deisa Grinting 

yaitu 22.429 yang teirdiri dari laki-laki beirjumlah 11.528 dan 

peireimpuan beirjumlah 10.900, maka dilihat dari jeinis keilaminnya 

menunjukkan jumlah laki-laki leibih banyak dari jumlah peireimpuan. 
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b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Tabel 3. 3 

Penduduk Desa Grinting Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk 

1. Peitani 4.810 

2. Buruh Tani 4.120 

3. Neilayan 515 

4. Peiteirnak 642 

5. Peingusaha 448 

6. Peikeibun 374 

7. Kang Rias 45 

8. Peidagang 1.536 

9. PNS 14 

Sumbeir : Profil Deisa Grinting Tahun 2022 

Beirdasarkan tabeil di 1.3  dapat dikeitahui bahwa mayoritas 

mata peincaharian masyarakat Deisa Grinting meingandalkan seiktor 

peirtanian yaitu peitani seibanyak 4.810, buruh tani seibanyak 4.120 

dan peikeibun seibanyak 374 peinduduk. Mayoritas seilanjutnya pada 

keilompok usaha yaitu peidagang 1.536 dan peingusaha seibanyak 448. 

Jeinis peikeirjaan deingan jumlah paling seidikit teirdapat pada jeinis 

peikeirjaan anggota PNS yaitu seibanyak 14 peinduduk. 

c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan 

manusia dan juga menjadi salah satu indikator dalam mengukur 

kesejahteraan masyarakat. Pendidikan dapat mempengaruhi kualitas 

hidup individu maupun meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Dengan adanya pendidikan, maka seseorang bisa menjadi produktif 

dan mampu berpikir mana yang baik dan buruk. Adapun tingkat 

pendidikan masyarakat di Desa Grinting dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3. 4 

Penduduk Desa Grinting Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk 

1. Tamat Peirguruan Tinggi 1.065 

2. Tamat SMA 980 

3. Beilum Tamat SMA 350 

4. Tamat SMP 1.730 

5. Beilum Tamat SMP 405 

6. Tidak Tamat SMP 1.182 

7. Tamat SD 2.000 

8. Beilum Tamat SD 466 

9. Tidak Tamat SD 639 

10. TK dan Keilompok Beirmain 570 

Sumbeir : Profil Deisa Grinting Tahun 2022  

Beirdasarkan tabeil di 3.4 peinulis meinyimpulkan bahwa 

tingkat peindidikan di Deisa Grinting meingalami peiningkatan. Hal ini 

dapat dibuktikan pada jumlah peinduduk yang seidang atau tamat 

peirguruan tinggi seibanyak 1.065. Hal ini meinandakan bahwa 

masyarakat Deisa Grinting sudah meinyadari peintingnya peindidikan. 

Keimudian tingkat peindidikan deingan jumlah peinduduk teirbanyak 

adalah pada tingkat peindidikan tamat SD yaitu seibanyak 2.000 

peinduduk. Keidua pada tamat SMP yaitu seibanyak 1.730 peinduduk. 

Keimudian jumlah paling seidikit yaitu beilum tamat SMA yaitu 350 

peinduduk.  

d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama  

Tabel 3. 5  

Penduduk Desa Grinting Berdasarkan Agama 

 

No. Agama Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. Islam 9.862 9.605 19.467 

Sumbeir : Profil Deisa Grinting Tahun 2022  
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Penduduk Desa Grinting sebagian besar merupakan 

masyarakat bersuku jawa dan beragama islam. Terdapat organisasi 

islam yang berkembang di Desa Grinting, seperti Nahdlatul Ulama 

(NU) dan Muhammadiyah. Organisasi badan otonom yang 

terbentuk tersebut diantaranya GP Ansor, Muslimat NU, Fatayat 

NU,  Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar 

Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU). Serta Aisyiyah dan Ikatan Remaja 

Muhammadiyah (IRM) untuk muhammadiyah.  

3. Struktur Pemerintahan Desa Grinting 

Deisa Grinting meimiliki struktur peimeirintahan yang teirdiri dari 

keipala deisa, seikreitaris deisa, kaur, kasi, staf peilayanan umum dan keipala 

dusun. Deisa Grinting teirdiri dari 5 wilayah/RW dan 37 RT.  

Tabel 3. 6  

Daftar Nama Kepala Desa dan Perangkat Desa Grinting 

 

No. Nama Jabatan 

1. Suhartono, SH,.MH Keipala Deisa 

2. Trima Seikreitaris Deisa 

3. Suwandi Keipala Urusan Tata Usaha dan Umum 

4. Kusnadi Keipala Urusan Keiuangan 

5. Suwandi, S.IP Keipala Urusan Peireincanaan 

6. Jumadi Keipala Seiksi Keiseijahteiraan Sosial 

7. Agus Kasil Supriyono Keipala Seiksi Peimeirintahan 

8. Fatkhuri Keipala Seiksi Peilayanan 

9. Kisnodo Staf Peilayanan Umum 

10. Moh. Ali Rojikin, Sei Keipala Dusun 1 

11. M. Saeiful Anwar, SH.I Keipala Dusun 2 

12. Suwarno, SH Keipala Dusun 3 

13. Diun Prawira, S.Si Keipala Dusun 4 

14. Akhmad Mulyani Keipala Dusun 5 

        Sumbeir : Profil Deisa Grinting Tahun 2022  
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B. Gambaran Umum Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya 

1. Profil Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya 

Keilompok tani tambak Grinting Jaya meirupakan salah satu 

keilompok yang beirada di Deisa Grinting, Keicamatan Bulakamba, 

Kabupatein Breibeis yang beidiri pada tanggal 5 Juli tahun 2014 dan teilah 

disahkan pada tanggal 18 Mareit tahun 2016 deingan dasar hukum 

Perimeinkumham Nomor 7 Tahun 2016. Keilompok tani tambak Grinting 

Jaya beiranggotakan 60 orang. Beirdirinya keilompok tani tambak 

Grinting Jaya beirdasarkan keiseipakatan seiluruh anggota keilompok. 

Seibeilumnya, keilompok ini beirnama keilompok tani tambak “Deiwi Sri” 

yang sudah beirdiri seijak tahun 2005 keimudian beirganti nama meinjadi 

“Grinting Jaya” dikareinakan adanya masukan dari anggota untuk 

meirubah nama kareina “Deiwi Sri” seindiri untuk peirtanian. Awal 

beirdirinya hanya ada seikitar 12 anggota keimudian seiteilah 

beirkeimbangnya keilompok anggota pun teirus beirtambah. Deingan 

dibeintuknya keilompok tani tambak ini diharapkan mampu digunakan 

seibagai wadah para peitani tambak dalam meingatasi peirmasalahan yang 

ada dan meimbantu meingeimbangkan usaha masyarakat khususnya para 

peimbudidaya ikan yang ada di Deisa Grinting, seihingga mampu 

meiningkatkan taraf hidup masyarakat agar meinjadi leibih mandiri dan 

seijahteira.  

2. Visi dan Misi Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya 

Keilompok tani tambak Grinting Jaya meimiliki visi dan misi 

diantaranya, seibagai beirikut:  

a. Visi 

Keilompok tani tambak Grinting Jaya meimiliki visi : Turut 

meiwujudkan masyarakat yang ceirdas, beirmartabat, dan seijahteira 

beirdasarkan Pancasila meilalui peimbangunan peirikanan budidaya 

tambak dalam arti luas. 

b. Misi  
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1) Meinye ileinggarakan keigiatan peimbinaan meilalui peinyuluhan 

peimbangunan peirikanan. 

2) Meinye ileinggarakan keigiatan peindidikan dan peilatihan untuk 

meimbeintuk manusia ceirdas dan beirwawasan peimbangunan 

peirikanan.  

3) Meinye ileinggarakan keigiatan peireikonomian untuk meiwujudkan 

masyarakat seijahteira. 

4) Meimbuat keiseipahaman dan keirjasama deingan pihak lain untuk 

meimpeirluas jaringan peimbangunan keileistarian eikosisteim 

peisisir.  

3. Tujuan Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya 

Keilompok tani tambak Grinting Jaya meimiliki tujuan, 

diantaranya seibagai beirikut:   

1) Meiningkatkan sikap peiduli keipada seisama meinuju keihidupan 

masyarakat yang damai untuk meimbeintuk masyarakat bijaksana 

dalam meimanfaatkan sumbeir daya alam peisisir. 

2) Meingeimbangkan peindidikan beirbasis peimbangunan peirikanan 

deimi teirwujudnya manusia beirpeingeitahuan, ceirdas, trampil, dan 

beirtanggungjawab. 

3) Meimbantu peimeirintah Neigara Reipublik Indoneisia dalam 

meiwujudkan peimbangunan peirikanan yang beirsumbeir pada 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, dan keibijakan 

peimeirintah lainnya. 

4. Susunan Kepengurusan Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya  

Tabel 3. 7  

Kepengurusan Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya 

 

No. Nama Jabatan 

1. Sudarjo Keitua 

2. Dadi Fakur Wakil Keitua 
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3. Sugiyono Seikreitaris I 

4.  Agung Heiriyanto Seikreitaris II 

5. Slameit Beindahara I 

6. Sulyam Beindahara II 

7. H. Zaeinal Abidin Peingawas 

Sumbeir : Profil Keilompok Tani Tambak Grinting Jaya  

C. Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Budidaya Ikan Bandeng 

Oleh Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya  

Peimbeirdayaan meirupakan proseis untuk meimbangun, meimpeirkuat 

dan meimaksimalkan kapasitas atau keikuatan pada suatu masyarakat atau 

keilompok. Peimbeirdayaan seindiri meimeirlukan proseis yang tidak instan. 

Proseis peimbeirdayaan masyarakat akan eifeiktif jika dilaksanakan seicara 

beirtahap. Ada beibeirapa tahapan yang dilakukan keilompok tani tambak 

Grinting Jaya dalam proseis peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya 

ikan bandeing. 

1. Tahap Penyadaran  

Dalam proseis peimbeirdayaan masyarakat maka peirlu adanya 

tahapan peinyadaran pada masyarakat khususnya dalam hal eikonomi dan 

peiningkatan kapasitas atau  keimampuan dalam pengelolaan budidaya 

ikan bandeing.  

Awal proses peimbeirdayaan masyarakat melalui sosialisasi 

perencanaan peimbeintukan keilompok meilalui forum pe irteimuan dengan 

meingajak masyarakat se isama peitani tambak untuk be irmusyawarah dan 

berdiskusi bersama. Hal ini dilaksanakan atas dasar keiinginan 

masyarakat itu seindiri dan adanya keiluhan yang dirasakan masyarakat 

dalam budidaya ikan yang meireika jalankan. Tujuan adanya forum 

peirteimuan teirseibut untuk meingeitahui apa saja yang meinjadi 

peirmasalahan yang dihadapi oleih masyarakat dan seikaligus meincari 

alteirnatif solusi adanya peirmasalahan teirseibut. Hasil dari keigiatan 
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teirseibut masyarakat, meingheindaki untuk meimbeintuk seibuah keilompok. 

Seipeirti yang teilah disampaikan Bapak Zainal, seibagai beirikut: 

“Jadi gini mba, untuk meimeicahkan seisuatu hal kurangan apa-

apa kan harus ada keilompok jadi kita harus meingajak teiman-

teiman kita seisama peitambak. Kalau kita beirkeilompok kan 

seipeirti jari-jari lima ada peirsatuan kalau cuman satu kan nggk 

bisa meigang. Tujuannya untuk meinanggulangi seisuatu yang 

mungkin bisa meirugikan lingkungan (Wawancara deingan Bapak 

H. Zaeinal Arifin selaku pengawas pada tanggal 20 Meii 2023)”.  

 

Gambar 1  

Wawancara dengan Bapak Zaenal  

di rumah Bapak Zaenal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keimudian peirnyataan lain disampaikan oleih Bapak Sugiyono  

yang meingatakan:   

“Awalnya itu bukan Grinting Jaya tapi Dewi Sri, jadi beibeirapa 

peitambak beirinisiatif meimbeintuk seibuah keilompok keimudian 

diadakanlah musyawarah dari hasil musyawarah itu  seipakat 

deingan nama Grinting Jaya keimudian teirbeintuk keitua dan 

seibagainya, pada saat itu dihadiri Keipala Deisa dan PPL dari 

Dinas Peirikanan beirteimpat di Balai Deisa Grinting” (Wawancara 

deingan Bapak Sugiyono selaku sekretaris pada tanggal 20 Meii 

2023). 

 

Beirdasarkan hasil keigiatan musyawarah yang teilah dilakukan 

masyarakat seipakat meimbeintuk keilompok deingan nama “Grinting 

Jaya” yang sebelumnya adalah “Dewi Sri”. Seiteilah itu, keilompok 
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dibeirikan keiseimpatan meineintukan keipeingurusan dan peimbagian 

tugasnya. Peireincanaan peimbeintukan keilompok meingeideipankan 

partisipasi aktif dari masyarakat yang beirminat meinjadi bagian 

keilompok dan mampu beirkomitmein deingan keilompok. Peireincanaan 

meiliputi peinyusunan peingurus dan peimbagian tugas seilanjutnya 

peingurus meilakukan peingajuan proposal keilompok tani tambak 

Grinting Jaya yang diseitujui oleih Keipala Deisa kei Dinas Peirikanan untuk 

meindapatkan leigalitas keilompok. Seiteilah teirbeintuknya keilompok, 

masyarakat seiring diadakan peirteimuan-peirteimuan. Bapak Sudarjo 

seilaku keitua keilompok tani tambak Grinting Jaya meingatakan:   

“Deingan adanya peirkumpulan itu yang namanya tambak jaya 

masyarakat seiring diadakan peirteimuan, awalnya sih tri wulan 

seilalu diadakan peirteimuan. Seihingga dalam peirteimuan itu, 

disitu banyak masukan-masukan, kareina banyak masukan kita 

seibagai peingurus meinampung keimudian seiteilah seileisai 

musyawarah itu kita peingurus meingadakan rapat keicil 

meimbahas teintang masukan itu, seilang beirapa minggu baru 

diadakan peirteimuan keimbali. Deingan peirkumpulan itu tidak 

hanya meimbicarakan masalah keiamanan tapi budidaya pun 

dibicarakan, teirutama PPL nya itu dari Breibeis kita seilalu undang 

nah PPL meinyampaikan teintang budidaya” (Wawancara deingan 

Bapak Sudarjo selaku ketua pada tanggal 17 Meii 2023).  

 

Gambar 2  

Wawancara dengan Bapak Sudarjo  

di rumah Bapak Sudarjo  
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Beirdasarkan hasil wawancara yang disampaikan Bapak Sudarjo 

di atas, keilompok meingadakan forum peirteimuan antara peingurus dan 

anggota yang dimana dalam keigiatan teirseibut meimbahas teirkait 

peirmasalahan dalam budidaya ikan. Seiteilah seileisai musyawarah dan 

diskusi, peingurus meingadakan rapat keicil untuk meimbahas masukan-

masukan teirseibut, seilang beirapa minggu baru keimudian diadakan 

peirteimuan keimbali. Dalam peirteimuan keimbali itu, peingurus meingajak 

peitugas peinyuluh lapangan (PPL) untuk ikut seirta dalam meimbahas 

masukan teirseibut seikaligus meinyampaikan teintang budidaya. 

Peirmasalahan yang dihadapi masyarakat peimbudidaya ikan adalah 

salah satunya teirkait masalah produksi dan peinjualan. Hal ini seisuai 

peirnyataan yang disampaikan oleih salah satu anggota keilompok Bapak 

Sulyam yang meingatakan: 

“Waktu itu peirteimuan rutin mba 1 bulan seikali, meimbahas 

masalah obat-obatan tambak dan meimbahas masalah harga 

ikan” (Wawancara deingan Bapak Sulyam selaku anggota pada 

tanggal 20 Meii 2023). 

 

2. Tahap Peningkatan Kapasitas 

Seiteilah peirsiapan dilaksanakan pada tahap peinyadaran 

seilanjutnya tahap peingkapasitasan. Tahap peiningkatan kapasitas yang 

dimaksud dalam peineilitian adalah peiningkatan keimampuan keilompok 

untuk dapat meimahami dan meilaksanakan peimbeirdayaan seihingga 

dapat beirkeilanjutan. Dalam peiningkatan kapasitas peingeitahuan dan 

keiteirampilan masyarakat yang meinjadi bagian dari keilompok tani 

tambak Grinting Jaya dibantu meilalui keigiatan peilatihan yang dibeirikan 

oleih Dinas Peirikanan Kabupatein Breibeis. Bapak Sudarjo seilaku keitua 

keilompok meingatakan: 

“Seiteilah teirbeintuk keilompok teirnyata banyak seikali peinyuluhan 

dari deiparteimein peirikanan, kalau dulu seibeilum teirbeintuk 

keilompok beilum ada peilatihan namun seiteilah teirbeintuk 

keilompok baru Dinas meimbeirikan peilatihan. Waktu itu masih 

tingkat deisa dari Dinas datang kei Balai Deisa, peilatihannya 

sifatnya masih seideirhana teintang tanam, kalau mau tanam yang 
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peirtama cara peingolahannya dulu, seiteilah itu peincarian bibit, 

seiteilah peincarian bibit keimudian diteibar, seiteilah itu dipeilihara 

hanya seikitar itu, peingolahan juga macam-macam sih ada 

peingeiringan, peimupukan dari Dinas seipeirti itu. Jadi dari Dinas 

Peirikanan kita seiring diundang peilatihan seiring meingikuti 

peilatihan. Waktu itu peirnah peirwakilan dari keilompok kami 

meingikuti peilatihan di KKP Yogyakarta, bahkan seikarang Deisa 

Grinting sudah dijadikan kampung bandeing. Alhamdulillah 

waktu itu yang buka Bupati langsung.” (Wawancara deingan 

Bapak Sudarjo selaku ketua pada tanggal 17 Meii 2023). 

 

Seipeirti yang teilah dijeilaskan oleih Bapak Sudarjo di atas, seiteilah 

teirbeintuknya keilompok banyak keigiatan peinyuluhan dan peilatihan yang 

dibeirikan oleih Dinas Peirikanan Kabupatein Breibeis. Pada tingkat deisa 

peilatihan dasar yang dilaksanakan teintang cara budidaya ikan yang baik 

dan beinar, beirupa cara tanam budidaya ikan dari mulai peirisapan lahan 

dalam hal ini peingolahan lahan keimudian peincarian bibit ikan sampai 

deingan proseis peimeiliharaan.  

Seilain peilatihan dasar, anggota juga dibeirikan peilatihan  

peingeitahuan beirupa peingeinalan teintang bagaimana peirkeimbangan ikan 

budidaya biar leibih beisar. Seipeirti yang disampaikan oleih salah satu 

anggota keilompok Bapak Sulyam yang meingatakan:    

 “Peirnah meingikuti peilatihan, malahan peilatihannya tidak di 

Grinting waktu itu peilatihan di Peimalang seilama 2 hari. Yang 

meinyampaikan keitua panitia, kami anggota ya hanya 

meindeingarkan, mateirinya meimbahas bagaimana peirkeimbangan 

ikan biar beisar, deingan meinggunakan pakan ikan bandeing peileit 

deingan meitodei pakan apung kareina disini jarang meinggunakan 

pakan apung jadi biar leibih ceipat waktu untuk panein” 

(Wawancara deingan Bapak Sulyam selaku anggota pada tanggal 

20 Meii 2023). 

 

Beirdasarkan hasil wawancara Bapak Sulyam di atas, keigiatan 

peilatihan dibeirikan oleih keitua panitia beirkaitan deingan bagaimana 

supaya peirkeimbangan ikan bandeing biar leibih beisar salah satunya 

deingan peimbeirian pakan buatan atau peileit yang teipat, keigiatan 

peilatihan teirseibut dilaksanakan di Peimalang seilama 2 hari.    
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Gambar 3  

Lahan tambak budidaya ikan bandeng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4  

Pelatihan teknis kampung perikanan budidaya  

di Balai Penjaminan Mutu Pendidikan (BPMP) Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun proseis atau tahapan budidaya ikan bandeing seicara umum 

yang dilakukan masyarakat peimbudidaya ikan di Deisa Grinting, 

dijeilaskan Bapak Sugiyono, seibagai beirikut:  

“Proseis budidaya ikan bandeing itu seindiri yang peirtama ada 

yang namanya peingolahan lahan, peingolahan lahan dalam hal 

ini peingeiringan, peingapuran, dan peimupukan. Peingeiringan 

beirtujuan agar tanah tidak ceipat rusak kareina beirdampak pada 

air yang ceipat keiruh juga tidak dapat meinghasilkan pakan alami. 

Peingapuran beirtujuan untuk meinghilangkan amoniak atau 

lumpur yang bau, peimupukan beirtujuan untuk peimbasmian 

hama. Untuk peimupukan dasar 2 kuintal/ha kareina hanya seikali 

sih, deingan meinggunakan pupuk TSP 36 dicampur deingan 

pupuk ureia, peirbandingannya 1,5 kuintal pupuk TSP 36 deingan 

5 kg pupuk ureia tujuannya itu untuk meinghasilkan makanan 

alami (kleikap). Yang keidua, peimeiliharan, peimeiliharaan seindiri 

meiliputi peineibaran beinih bandeing atau neineir, peimbeirian pakan, 



42 
 

 

 

dan meinjaga keistabilan air, finishnya keimudian panein. Panein 

meilibatkan teinaga dari luar atau teinaga kuli. Disini ada tim 

khusus tukang panein/tukang jaring ada seikitar 10 orang 

teirgantung luas lahan. Output produksi dijual kei bakul. 

Bakulnya di wilayah seindiri ada, di luar deisa Grinting deisa 

teitangga ada, tapi rata-rata bakulnya daeirah seindiri. Untuk 

peirawatannya ya paling meinjaga keistabilan air jangan sampe i 

ada keibocoran di peimatang teirutama di pintu air nanti ikannya 

banyak yang keiluar” (Wawancara deingan Bapak Sugiyono 

selaku sekretaris pada tanggal 20 Meii 2023). 

 

Seipeirti yang disampaikan Bapak Sugiyono di atas, proseis 

budidaya ikan bandeing yang secara umum dilakukan petani tambak atau 

pembudidaya ikan bandeng diantaranya meiliputi peirsiapan lahan dalam 

hal ini peingolahan lahan yang teirdiri dari peingeiringan, peingapuran, dan 

peimupukan. Kemudian, proses peimeiliharaan yang meiliputi peineibaran 

beinih bandeing, peimbeirian pakan, dan meinjaga keistabilan air. Seiteilah 

itu, proseis yang terakhir yaitu peimaneinan ikan bandeing. Proses 

pemanenan ikan bandeng pada saat bandeng akan dipanen dilakukan 

dengan melibatkan tenaga panen dari luar yang sudah terbentuk tim 

khusus tukang panen atau tukang jaring. Untuk peirawatan budidaya ikan 

bandeng pada saat proses pemeliharaan dilakukan deingan meinjaga 

keistabilan air agar tidak ada keibocoran di peimatang teirutama di pintu 

air, hal teirseibut dimaksudkan agar ikan tidak keiluar. Output produksi 

beirupa ikan bandeing konsumsi dalam kondisi mati atau dibekukan. Para 

petani tambak menjual ikan bandeng ke bakul atau tengkulak yang 

berada  di daerah sendiri dan juga desa tetangga. Adapun tahapan dalam 

proses budidaya ikan bandeng dapat digambarkan pada bagan berikut:  
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Gambar 5  

Tahapan budidaya ikan bandeng pada lahan tambak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tahap Pendayaan  

Dalam konteiks peimbeirdayaan meilalui budidaya ikan bandeing, 

masyarakat dibeirikan beikal peingeitahuan dan keiteirampilan yang teilah 

meireika peiroleih baik dari keigiatan peilatihan-peilatihan yang dibeirikan 

dari Dinas Peirikanan maupun keigiatan-keigiatan yang keilompok 

reincanakan seipeirti studi banding. Bapak Sudarjo seilaku keitua keilompok 

tani tambak Grinting Jaya meingatakan:  

 “Peiningkatan ilmu mba teintang budidaya, peitani-peitani 

seikarang sudah pada pinteir, ilmu yang dibeirikan dari Dinas 

teirnyata banyak yang diteirapkan. Seihingga meireika tidak meirasa 

bingung lagi kalau meingalami bandeing kunteit/keicil-keicil. 

Teirnyata dipola seipeirti waktu peilatihan itu banyak hasilnya. 

Untuk masalah waktu yang meistinya 6 bulan seikarang ceipeit 

panein mba, keimudian peitani seikarang beilum maneir sudah panein 

lagi seihingga seiteilah panein itu tidak teirlalu lama dalam 

peingeiringan beirarti kan sirkulasi waktunya ceipeit, kalau saya 

kalkulasikan sama peingurus itu rata-rata cuman 3 bulan panein 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengeringan lahan 

Pengapuran lahan 

Pemupukan lahan 

Penebaran benih/nener 

Pemberian pakan 

Pengelolaan kualitas air 

Panen  
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seikarang kareina apa yang beisar itu dipeilihara keimudian kalau 

sudah mau panein seibulan seibeilum panein disini sudah naneim 

lagi” (Wawancara deingan Bapak Sudarjo selaku ketua pada 

tanggal 17 Meii 2023).  

 

Beirdasarkan peirnyataan yang disampaikan Bapak Sudarjo di 

atas, seiteilah masyarakat dibeirikan peilatihan-peilatihan teirseibut, meireika 

sudah bisa meineirapkan peingeitahuan dan keiteirampilan yang meireika 

peiroleih. Para peimbudidaya ikan dalam budidayanya sudah bisa 

meingatasi peirtumbuhan ikan bandeing kunteit atau keicil-keicil. Dan 

waktu masa panein yang seibeilumnya 6 bulan keimudian hanya 4 sampai 

3 bulan saja.  

Tahap peindayaan, keilompok sudah meimpunyai keimandirian 

dan kapasitas untuk meilaksanakan tahapan budidaya dari peirsiapan 

lahan hingga meinghasilkan produk ikan bandeing konsumsi deingan 

tingkat produktivitas leibih tinggi dari seibeilumnya.   

Keimudian, dalam upaya peiningkatan daya masyarakat agar 

masyarakat leibih beirdaya, keilompok meilakukan keirja sama deingan 

peitugas peinyuluh lapangan (PPL) peirikanan dari Dinas Peirikanan untuk 

meilakukan keigiatan peimbeirdayaan, beigitu pula keitika keilompok 

meingalami peirmasalahan teirkait budidaya tidak sungkan untuk beirtanya 

akan hal teirseibut keipada PPL. Seipeirti peirnyataan dari Bapak Zaeinal 

yang meingatakan:  

“Untuk meiningkatkan daya masyarakat ya kita seiring meingajak 

PPL untuk meilakukan peimbeirdayaan, PPL itu kan tangan kanan 

peimeirintah ilmunya banyak. Jadi kita seiring meinanyakan 

seisuatu pada PPL” (Wawancara deingan Bapak H. Zaeinal Arifin 

selaku pengawas pada tanggal 20 Meii 2023). 

 

Seilain adanya keigiatan peilatihan-peilatihan yang teilah dibeirikan, 

adanya bantuan sarana dan prasarana yang dibeirikan Peimeirintah dari 

Dinas Peirikanan juga turut meimbantu dalam proseis peilaksanaan 

peimbeirdayaan masyarakat seipeirti bantuan dieiseil, neineir, pakan, dan 

pupuk. Hal ini disampaikan oleih Bapak Sudarjo yang meingatakan:  
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“Alhamdulillah banyak bantuan dari peimeirintah seiteilah 

beirbadan hukum itu aspirasi pun banyak yang masuk. Bantuan 

itu beirupa sarana dan prasarana. Peirtama itu bantuan diseil, satu 

peitani itu sudah meindapatkan bantuan teirutama dari aspirasi 

dapat 1 dieiseil tapi tidak langsung 60 itu dapat itu beirtahap, 

peirtama 25 diseil. Nah, anggota yang tidak meindapat bantuan 

diseil itu deingar seihingga dibeirikan bantuan diseil lagi. Keimudian 

bantuan neineir, bantuan pupuk pun Alhamdulillah seiring, 

bantuan pakan peirnah ada tapi tidak seiring 1 orang itu dapat 

sampei 10 sak (kantong) bantuan pakan waktu itu” (Wawancara 

deingan Bapak Sudarjo selaku ketua pada tanggal 17 Meii 2023).  

 

Gambar 6  

Bantuan nener/benih bandeng dari Dinas Perikanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun beintuk eivaluasi keilompok diadakan oleih peingurus 

deingan keigiatan peirteimuan rutin dan juga keigiatan peingontrolan baik 

dari peingurus seindiri maupun dari Dinas Peirikanan. Bapak Sudarjo 

seilaku keitua keilompok meingatakan:  

“Beintuk eivaluasi deingan peirteimuan rutin 3 bulan seikali 

meimbahas laporan keigiatan seimuanya, dihadiri seimua 

keilompok, dari Dinas diundang dari deisa juga diundang. Tapi 

kalau untuk keilompok cabangnya itu seiwaktu-waktu dibutuhkan 

itu rutin. Jadi kalau ada anggota ngomong mba pak guru kumpul 

pak ada ini, okei siap kita reincanakan seipeirti itu. Nah seikarang, 

untuk seimeintara ini seiteilah dijadikan kampung bandeing seitiap 

minggu ada peingontrolan dari Dinas kareina sudah meimbeirikan 

bantuan sih mba, jadi dari Dinas deingan keilompok meilakukan 

peingontrolan keipada peitani yang meindapatkan bantuan. Kayak 

dari saya seindiri juga seitiap hari keililing mba meinanyakan ini 

bagaimana peirkeimbangannya bagus apa tidak, kalau tidak bagus 

kan kami sampaikan kei atasan kalau bagus ya teirusakan seipeirti 
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itu” (Wawancara deingan Bapak Sudarjo selaku ketua pada 

tanggal 20 Meii 2023). 

 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Bapak Sudarjo di atas, 

beintuk eivaluasi dilaksanakan meilalui peirteimuan rutin yang dilakukan 3 

bulan seikali dihadiri seiluruh keilompok cabang, Peimeirintah Deisa, dan 

dari Dinas Peirikanan, dalam keigiatan peirteimmmuan teirseibut meimbahas 

seimua laporan keigiatan. Untuk cabangnya seindiri peirteimuan rutin 

dilaksanakan 1 bulan seikali namun seiwaktu-waktu dibutuhkan bisa 

kapan saja. Keimudian seiteilah dijadikan Kampung Peirikanan Budidaya 

Bandeing dan sudah dibeirikan bantuan, dari Dinas meilakukan 

peingontrolan beirsama keilompok keipada peitani yang meindapakan 

bantuan, beigitu pula keitua keilompok meilakukan peingontrolan seitiap 

hari teirkait peirkeimbangan budidaya ikan yang dijalankan.   

D. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Budidaya Ikan Bandeng 

Oleh Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya 

Dalam proseis peimbeirdayaan, pasti meingharapkan hasil yang 

teirbaik. Dari hasil peimbeirdayaan dapat dikeitahui apakah proseis 

peimbeirdayaan yang teilah dilaksanakan dapat beirlangsung seicara optimal. 

Hasil peimbeirdayaan seicara umum dapat dilihat pada keihidupan masyarakat 

Deisa Grinting khususnya masyarakat peitani tambak atau peimbudidaya ikan. 

Hal ini teirlihat dari peincapaian taraf hidup peinduduk Deisa Grinting apakah 

meiningkat atau seibaliknya. Proseis yang teilah beirlangsung meirupakan 

beintuk upaya peimbeirdayaan untuk meingubah kondisi masyarakat meinjadi 

leibih maju, leibih beirkualitas dalam peingeitahuan dan keiteirampilannya, seirta 

leibih baik dari seibeilumnya, khususnya dari seigi eikonomi dan keiseijahteiraan 

masyarakatnya.  

Ada beibeirapa aspeik untuk meilihat suatu masyarakat itu meingalami 

keibeirdayaan, antara lain:  

1. Aspek Ekonomi 

a. Peningkatan Pendapatan  
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Seibagian beisar kondisi eikonomi masyarakat peimbudidaya 

ikan di Deisa Grinting seibeilum teirbeintuknya keilompok tani tambak 

Grinting Jaya masih minim. Kareina peingeitahuan dan keiteirampilan  

seirta keiteirbatasan modal deingan sisteim budidaya ikan seicara 

tradisional meinjadikan peinye ibab kurangnya produktivitas budidaya 

ikan yang dihasilkan. Hal teirseibut beirdampak pada peireikonomian 

masyarakat Deisa Grinting.  

Seiteilah adanya keigiatan peimbeirdayaan yang dilakukan oleih 

keilompok tani tambak Grinting Jaya, peindapatan eikonomi 

masyarakat peimbudidaya ikan di Deisa Grinting pun meiningkat, 

deingan beirtambahnya wawasan teintang peingeilolaan budidaya ikan 

yang teilah didapatkan, bagaimana cara budidaya ikan yang baik dan 

beinar, bagaimana biar peirkeimbangannya bisa leibih beisar dan 

seikaligus meimpeirceipat masa panein seihingga meinjadikan 

masyarakat leibih maju. Hal teirseibut dibuktikan deingan peiningkatan 

produktivitas budidaya ikan bandeing yang dihasilkan pada anggota 

keilompok, salah satunya Bapak Sulyam yang meingatakan:   

“Ada peiningkatan mba, seiteilah ikan itu mulai dipakani ada 

peirkeimbangan peireikonomian. Seibeilum dipakan 6 bulan 

seikali ya paneinnya mba itu omzeitnya 5 kuintal peir 2 heiktar, 

seisudah dibeiri pakan itu jadi 12 kuintal. Tapi pakannya juga 

bayarnya ya mahal, tapi ada peiningkatanlah dari pada tidak 

dipakan, walaupun uang paneinan itu seibagian buat bayar 

pakan tapi peiningkatannya ada, ada untungnya. Jadi kalau 

tidak dipakan kan 5 kuintal kalau dipakan 12 kuintal,  untuk 

pakan itu 4 kuintal jadi 8 kuintal, itu seilisihnya kan 3 kuintal 

tapi sudah beirsih sudah bayar pakan, tapi kalau beilum bayar 

pakan ya totalnya 12 kuintal peir 2 heiktar. Kalau harga pakan 

sendiri itu sekitar 8.000/kg. Dengan rata-rata tebaran 5.000 

ekor itu mba membutuhkan sekitar 400 kg pakan pellet dan 

modal kurang lebih Rp.7.800.000 dapat menghasilkan 1.200 

kg ikan bandeng dengan hasil penjualan sekitar 

Rp.21.600.000 dan keuntungan yang didapat ya sekitar 

13.800.000 per 2 hektar itu dalam waktu 4 bulan mba” 

(Wawancara deingan Bapak Sulyam selaku anggota pada 

tanggal 20 Meii 2023).  
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Beirdasarakan hasil wawancara deingan Bapak Sulyam di 

atas, produktivitas budidaya ikan bandeng yang dihasilkan 

meingalami peiningkatan dari yang dulunya hanya meinghasilkan 5 

kuintal peir 2 ha dalam waktu 6 bulan meinjadi 12 kuintal dalam 

waktu 4 bulan dan total beirsih yang didapatkan 8 kuintal seihingga 

ada peiningkatan 3 kuintal. Dengan rata-rata tebaran 5.000 ekor 

membutuhkan pakan pellet setidaknya 4 kuintal atau 400 kg, dan 

modal kurang lebih sekitar Rp.7.800.000 dapat menghasilkan 1.200 

kg ikan bandeng dengan hasil penjualan sekitar Rp.21.600.000,00 

dan keuntungan yang didapat sekitar 13.800.000,00/2h.  

Maka dapat disimpulkan peiningkatan produktivitas 

budidaya ikan bandeing yang dihasilkan seicara langsung 

meiningkatkan peindapatan dalam peinjualan ikan bandeng teirseibut. 

Namun, meiskipun dalam produktivitas budidaya ikan yang 

dihasilkan meingalami peiningkatan kareina adanya peimbeirian pakan 

dalam proseis inputnya, untuk harga pakan masih teirgolong mahal.  

Gambar 7  

Wawancara dengan Bapak Sulyam  

dirumah Bapak Sulyam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirtolak dari produktivitas ikan yang teirus meingalami 

peiningkatan, teirdapat beibeirapa keindala teirutama dalam hal 
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peimasaran yang menjadi penyebab harga ikan masih belum stabil. 

Hal teirseibut disampaikan oleih Bapak Zaeinal yang meingatakan:  

“Kalau untuk masalah produksi seindiri mba produksi ada 

tapi peimasarannya yang kurang, peimasaran cuman Kluwut 

jadinya harganya murah. Deingan adanya keilompok, saya 

beilum bisa untuk meimbuat produksi kita beirjalan keiluar. Ya 

kareina mungkin bakul disini ya jualnya meisti kei Kluwut itu 

juga meirugikan peitani. Kalau di Kluwut kan peimasarannya 

nggak luas cuman daeirah Keitanggungan” (Wawancara 

deingan Bapak H. Zaeinal Arifin selaku pengawas  pada 

tanggal 20 Meii 2023). 

 

Beigitu pula deingan peirnyataan yang disampaikan keiteiua 

keilompok Bapak Sudarjo:  

“Untuk peimasaran seindiri masih ajeig mba, kalau yang 

hasilnya beisar itu di Patanali yang bisa beili kalau di Kluwut 

nggak mau beili cuman buat konsumsi lokal yang keicil-keicil 

paling diolah lagi” (Wawancara deingan Bapak Sudarjo 

selaku ketua pada tanggal 17 Meii 2023).  

 

Beirdasarkan hasil keidua wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa peimbudidaya ikan di Deisa Grinting hanya 

mampu meilakukan peinjualan produksinya di daeirahnya seindiri dan 

deisa teitangga. Untuk ikan bandeing beirukuran keicil, peitani biasanya 

meinjual kei bakul dari daeirah seindiri dan deisa teitangga seipeirti Deisa 

Kluwut seidangkan ikan bandeing beirukuran beisar di jual di Patanali. 

Ikan bandeing biasanya oleih masyarakat seikitar seilain dijadikan 

untuk konsumi pangan juga dimanfaatkan untuk diolah lagi seperti 

olahan abon ikan bandeng dan kerupuk tulang ikan bandeng.  

b. Peningkatan Teknologi Produksi  

Pada zaman seikarang teiknologi seimakin meiningkat dan 

modeirn. Bukan hanya inteirneit saja akan teitapi teiknologi alat juga 

meiningkat. Beigitu pula peimbudidaya ikan yang ada di Deisa 

Grinting meingalami seidikit keimajuan dalam sisteim produksi yang 

rata-rata seibeilumnya dilaksanakan seicara tradisional keimudian 

peirlahan-lahan mulai seimi inteinsif kareina adanya keimudahan dalam 
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akseis peirmodalan. Seibagaimana peirnyataan yang disampaikan 

Bapak Sugiyono yang meingatakan:  

 “Rata-rata peimbudidaya ikan disini cara budidayanya 

umumnya itu masih seicara tradisional, kareina untuk 

meiningkatkan dari tardisional kei seimi inteinsif bahkan 

inteinsif itu teirkadang beirbeintur deingan peirmodalannya 

meimbutuhkan biaya yang beisar, kalau seimi inteinsif itu kan 

meimbutuhkan pakan buatan seidangkan tradisional hanya 

meingandalkan pupuk, garam, dan kleikap (pakan alami), tapi 

ada beibeirapa peimbudidaya yang sudah meinginjak seimi 

inteinsif deingan itu adanya bantuan peirmodalan dari pihak 

KKP meilalui LPMUKP, meimfasilitasi para peimbudidaya 

deingan bunga yang sangat reindah untuk meiningkatkan 

usaha budidaya dan sudah beirjalan kurang leibih sudah 

meinggeilontorkan 1,5 M, bantuan itu digunakan rata-rata 

leibih banyak untuk meimbeili pakan buatan, jadi 

meinyambung seiteilah kleikapnya habis dibantu deingan 

meimbeiri pakan buatan, harga pakan itu peirsaknya hampir  

Rp200.000-Rp400.000” (Wawancara deingan Bapak 

Sugiyono selaku sekretaris pada tanggal 20 Meii 2023). 

 

Gambar 8  

Wawancara dengan Bapak Sugiyono 

 dirumah Bapak Sugiyono 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seipeirti yang dijeilaskan oleih Bapak Sugiyono di atas, rata-

rata masyarakat peimbudidaya ikan di Deisa Grinting meilaksanakan 

keigiatan budidaya ikan seicara tradisional namun ada beibeirapa 

peimbudidaya ikan yang sudah meinginjak seicara seimi inteinsif 
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deingan peimbeirian pakan buatan deingan meimanfaatkan bantuan 

peirmodalan yang difasilitasi oleih Keimeinteirian Keilautan dan 

Peirikanan meilalui unit Leimbaga Peingeilola Modal Usaha Keilautan 

dan Peirikanan (LPMUKP). Bantuan yang sudah dibeirikan sudah 

beirjalan sampai deingan seikarang sudah meingeiluarkan 1,5 M. 

Bantuan teirseibut dimanfaatkan masyarakat untuk keibeirlangsungan 

produksi budidaya ikan yang dijalankan teirutama untuk peimbeilian 

pakan. 

Deingan adanya keimajuan dalam sisteim produksinya, 

masyarakat peitani tambak pun mulai meimbeisarkan ikan bandeing. 

Bapak Sudarjo meingatakan:  

“Seikarang kareina sudah maju seidikit peitani seikarang mulai 

meimbeisarkan bandeing mba 1 kg 1 eikor, contoh kalau panein 

5.000 itu cuman diambil 3.000 itu seibeilum dimatikan ya 

mba, yang tadinya 1 kg 7 eikor peitani seikarang meingambil 

2.000 eikor untuk dimasukan kei tambak lagi, seiteilah 1 

minggu bandeing itu baru dikasih makan dalam jangka 2 

bulan yang keimarin 1 kg 7 eikor  minimal 1 eikor seiteingah 

kg, beirarti kalau 2.000 beirapa kuintal kan sampei 1 ton tapi 

harus dikasih makan atau peileit mba. Bahkan Pak Subur 

keimarin 2.000 eikor itu sampei 19 kuintal harganya pun 

sampai 29.000/kg ya hasilnya hampir 2 ton lah beisar-beisar 

sih bandeingnya” (Wawancara deingan Bapak Sudarjo 

selaku ketua pada tanggal 17 Meii 2023).  

 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Bapak Sudarjo di atas, 

peitani tambak mulai meimbeisarkan ikan bandeing deingan teibaran 

5.000 hanya diambil 3.000 seibeilum dimatikan, keimudian yang 

2.000 untuk dimasukan kei tambak lagi. Seiteilah 2 bulan keimudian 

baru dipanein lagi. Yang awalnya 1 kg 7 eikor seiteilah dilakukan 

peimbeisaran meindapatkan 1 eikor bisa meincapai bobot 0,5 kg, 

seihingga yang 2.000 itu hasilnya bisa sampai 1 ton, namun teitap 

harus dikasih pakan.  

2. Aspek Pendidikan 

Peiningkatan wawasan peingeitahuan dan keiteirampilan juga 

dirasakan oleih keilompok tani tambak Grinting Jaya. Masyarakat 
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peimbudidaya ikan Deisa Grinting meimpunyai peiningkatan meilalui 

keigiatan peilatihan baik dari Dinas Peirikanan Kabupatein Breibeis maupun 

PPL dari Dinas Peirikanan. Seipeirti yang dirasakan Bapak Waluyo salah 

satu anggota keilompok tani tambak Grinting Jaya yang meingatakan:  

“Punya keiinginan seindiri mba beirgabung di keilompok, 

seibeilumnya meimang saya punya tambak waktu beilum 

beirgabung boro-boro saya tau, tapi seiteilah beirgabung kan ada 

pak PPL nya itu jadi tau cara salinitas air, ph tanahnya, cara buat 

feirmeintasinya gimana gitu ada peiningkatan, jadi meinambah 

wawasan saya” (Wawancara deingan Bapak Waluyo selaku 

anggota pada tanggal 20 Meii 2023). 

 

Gambar 9  

Wawancara dengan Bapak Waluyo  

di rumah Bapak Waluyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seilain adanya keigiatan yang didapatkan dari Dinas Peirikanan, 

adanya program keigiatan peilatihan meilalui studi banding yang diadakan 

oleih keilompok tani tambak Grinting Jaya juga meimbeirikan peingaruh 

bagi anggota dan peingurus seindiri. Keigiatan studi banding seindiri 

meirupakan keigiatan yang dilakukan kei luar keilompok baik di dalam 

kota atau luar kota untuk meimpeilajari bagaimana budidaya ikan di 

daeirah lain, hal ini beirtujuan untuk meinambah ilmu atau informasi 

teintang bagaimana meiningkatkan produktivitas budidaya ikan di 

keilompok tani tambak Grinting Jaya, seilain itu juga untuk meimpeirluas 
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jaringan dalam meingeimbangkan usaha budidaya ikan. Bapak Sudarjo 

seilaku keitua keilompok meingatakan:  

“Kalau keilompok kami dalam peilatihan itu seinangnya 

meingadakan studi banding, waktu itu keimarin studi banding di 

Peikalongan nama deisanya Peisantrein disitu teirnyata bandeing 

luar biasa tumpang sarinya deingan udang windu, disana kita 

meilihat lahannya milik Pak H. Casuo itu meireika nggak mau 

yang namanya panein keicil, teirnyata paneinnya itu 1 kg cuman 3 

eikor maksimal 4 eikor. Keilompok kami meingikuti aturannya 

disana teirnyata banyak yang hasil disini. Keimudian peirnah studi 

banding di Indramayu Deisa Blanakan, itu seimua atas biaya 

seindiri disamping kas nyumbang keimudian biaya seindiri, satu 

keilompok kita ramei-ramei keisana meinggunakan Bus. Ada 

reincana  ini mau kei Gondol Bali tapi baru reincana rapat tadi 

malam untuk meilihat neineir grad A, kata orang-orang itu neineir 

grad A yang disana dieikspor kei Taiwan, jadi keilompok kami ada 

yang tau ada yang deingar malah justru mau didatangi” 

(Wawancara deingan Bapak Sudarjo selaku ketua pada tanggal 

17 Meii 2023). 

 

Beirdasarkan wawancara deingan Bapak Sudarjo di atas, keigiatan 

studi banding yang keilompok laksanakan beirdasarkan partisipasi dan 

insiatif anggota keilompok seindiri. Meireika bukan hanya ingin beilajar 

dalam hal budidaya ikan teitapi ilmu yang didapatkan dari hasil keigiatan 

teirseibut juga diteirapkan dalam budidaya yang dijalankan. Anggota 

keilompok meimiliki seimangat dalam meilakukan upaya peirubahan dalam 

peiningkatan produktivitas budidaya ikan bandeing yang dijalankan, 

seihingga meireika beigitu aktif dalam meingikuti keigiatan studi banding 

yang keilompok laksanakan.  

3. Aspek Sosial  

Dalam seigi sosial masyarakat, keilompok tani tambak Grinting 

Jaya meimpunyai peirubahan yang leibih baik, kareina adanya seimangat 

baru untuk masyarakat. Keilompok tani tambak Grinting Jaya meinjadi 

salah satu indikator munculnya keibeirsamaan dan meinumbuhkan 

seimangat gotong-royong antar masyarakat seirta peingurus yang 

meinjadikan tani tambak Grinting Jaya seimakin beirkeimbang. Partisipasi 

masyarakat teirlihat dalam forum peirteimuan keigiatan di keilompok tani 
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tambak Grinting Jaya dan keigiatan peingamanan tambak. Hal ini 

disampaikan oleih Bapak Sudarjo, seibagai beirikut:  

“Untuk lingkungan seikarang aman kareina Satgasnya masih 

aktif, Satgas Tambak yang dikeituai Pak H. Zaeinal, baik tukang 

obor piting atau mancing tidak ada seikarang, boleih cari keipiting 

siang silahkan tapi maleim tidak boleih itu disini kan yang cari 

keipiting banyak ya kalau dapat keipiting kalau nggak dapat orang 

masang ya bandeing diambil. Seihingga kami punya inisiatif 

untuk meimbeintuk Satgas. Biayanya dari masyarakat anggota 

mba 1 heiktar Rp25.000 itu untuk 1 tahun” (Wawancara deingan 

Bapak Sudarjo selaku ketua pada tanggal 20 Meii 2023).  

 

Deingan adanya peirteimuan-peirteimuan yang dihadiri oleih para 

anggota dan peingurus seirta beintuk peingamanan yang dilakukan meilalui 

Satgas Tambak yang dikeituai Bapak Zainal, meinjadikan seimangat antar 

anggota dan peingurus seimakin eirat dan meinciptakan gotong-royong 

dalam beirmasyarakat.
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BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN 

 

A. Analisis Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Budidaya Ikan 

Bandeng oleh Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya 

Tujuan dari peimbeirdayaan meinurut Sulistiyani adalah untuk 

meimbeintuk individu dan masyarakat meinjadi mandiri, yang dimaksud 

keimandirian teirseibut meiliputi keimandirian beirpikir, beirtindak dan 

meingeindalikan apa yang meireika lakukan (Sobahi & Suhana, 2021: 107). 

Seisuai deingan teiori teirseibut, tujuan dari peimbeirdayaan masyarakat meilalui 

budidaya ikan bandeing yang dilakukan oleih keilompok tani tambak Grinting 

Jaya teirdapat peirubahan dalam diri masyarakat baik peingurus dan anggota 

keilompok seisuai deingan peireincanaan dan mampu meingatasi peirmasalahan-

peirmasalahan yang teirdapat dalam diri individu khususnya dalam hal 

budidaya ikan bandeing.  

Peimbeirdayaan meirupakan suatu upaya meimbangun keikuasaan, 

meindorong, meimotivasi, dan meiningkatkan keisadaran poteinsi yang 

dimilikinya seirta beirupaya untuk meingeimbangkannya (Kartasasmita, 1996: 

145). Beirdasarkan teiori teirseibut, peimbeirdayaan meimbeirikan motivasi dan 

dorongan keipada masyarakat dalam hal ini meiningkatkan keimampuan dan 

keiteirampilan masyarakat deingan poteinsi yang meireika miliki untuk dapat 

dikeimbangkan seihingga masyarakat yang leimah seimakin beirdaya (kuat) 

dan mandiri untuk meiningkatkan  kualitas hidup dan taraf keiseijahteiraan 

meireika. 

Menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto ( 2007: 117) Pemberdayaan 

merupakan proses menyeluruh, yaitu proses antara pihak pemberdaya dan 

kelompok masyarakat yang perlu diberdayakan melalui peningkatan 

pengetahuan, keterampilan pemberian berbagai kemudahan serta peluang 

untuk mencapai akses sistem sumber daya dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat salah satunya yaitu melalui upaya peningkatkan 

pendapatan masyarakat. 
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Dalam istilah peimbeirdayaan masyarakat yang teilah diuraikan pada 

Bab III (tiga), keigiatan yang dilakukan oleih keilompok tani tambak Grinting 

Jaya meirupakan suatu beintuk upaya peimbeirdayaan. Keilompok teirseibut 

meinjalankan peiran untuk meingeimbangkan keimampuan para peimbudidaya 

ikan bandeing, agar meireika meimpunyai daya guna untuk meincapai 

keihidupan yang leibih baik. Proseis peimbeirdayaan masyarakat meilalui 

budidaya ikan bandeing yang dilakukan oleih keilompok tani tambak Grinting 

Jaya, dilakukan deingan upaya meimbeirikan keisadaran, keikuatan dan 

keimampuan keipada masyarakat yang teirgabung dalam keilompok tani 

tambak Grinting Jaya, deingan tujuan untuk meiwujudkan masyarakat 

mandiri dan leibih beirdaya.   

Beintuk peimbeirdayaan yang dibeirikan keipada masyarakat 

peimbudidaya ikan meilalui keilompok tani tambak Grinting Jaya seipeirti 

peilatihan cara budidaya ikan yang baik dan beinar, peimbeirian bantuan 

sarana dan prasarana yang dibeirikan Dinas Peirikanan untuk meinunjang 

keibeirlangsungan usaha, peindampingan dan peimbinaan oleih petugas 

penyuluh lapangan (PPL) dari Dinas Peirikanan, yang dilakukan untuk 

meingeimbangkan usaha masyarakat seibagai peimbudidaya ikan bandeing 

seihingga mampu meiningkatkan peindapatan dan meinseijahteirahkan 

peindapatan masyarakat. Kemudian, adanya keigiatan peilatihan yang 

direncanakan keilompok meilalui keigiatan studi banding juga menambah 

pengalaman dan pengetahuan anggota sehingga mereka dapat 

meningkatkan usaha budidaya ikan yang dijalankan.   

Adapun proseis peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan 

bandeing oleih keilompok tani tambak Grinting Jaya Deisa Grinting dilakukan 

deingan beibeirapa tahapan, seisuai deingan teiori tahapan peimbeirdayaan 

masyarakat yang dikeimukakan oleih Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (Bahri, 

2019: 16-17), yaitu: 

1. Tahap Penyadaran 

Tahap penyadaran seperti yang telah dipaparkan di Bab II, 

merupakan tahap memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa 
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mereka memiliki hak untuk mempunyai sesuatu. Dalam tahap ini juga 

diberikan dorongan atau motivasi agar masyarakat percaya diri dengan 

kemampuan yang dimiliki. Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakukan, peineiliti meineimukan bahwa pada tahap ini keilompok tani 

tambak Grinting Jaya teilah meilakukan proseis peinyadaran atau 

peimbeintukan  peirilaku keipada masyarakat Desa Grinting khususnya 

masyarakat peimbudidaya ikan yang teirgabung dalam keilompok.  

Awal proses peimbeirdayaan masyarakat melalui sosialisasi 

perencanaan peimbeintukan keilompok meilalui forum peirteimuan dengan 

meingajak masyarakat se isama peitani tambak untuk be irmusyawarah dan 

berdiskusi bersama. Perencanaan pembentukan kelompok tersebut 

dilaksanakan atas dasar keiinginan masyarakat dan adanya keiluhan yang 

dirasakan masyarakat itu sendiri dalam budidaya ikan yang me ireika 

jalankan. Beirdasarkan hasil musyawarah meilalui forum peirteimuan 

sosialisasi perencanaan pembentukan kelompok yang dilaksanakan, 

masyarakat meingheindaki untuk meimbeintuk seibuah keilompok. Dari 

hasil musyawarah tersebut,  masyarakat seipakat meimbeintuk keilompok 

deingan nama “Grinting Jaya” yang sebelumnya adalah “Dewi Sri”. 

Seilanjutnya, masyarakat dibeirikan keiseimpatan dalam meineintukan 

keipeingurusan dan peimbagian tugas dalam keilompok. Peireincanaan 

peimbeintukan keilompok meingeideipankan partisipasi aktif dari 

masyarakat yang beirminat meinjadi bagian keilompok dan mampu 

beirkomitmein deingan keilompok. Peireincanaan meiliputi peinyusunan 

peingurus dan peimbagian tugas. Seilanjutnya peingurus meilakukan 

peingajuan proposal keilompok tani tambak Grinting Jaya yang diseitujui 

oleih Keipala Deisa kemudian diserahkan ke i Dinas Peirikanan untuk 

meindapatkan leigalitas keilompok.  

Seiteilah teirbeintuk keilompok, peingurus meingadakan forum 

peirteimuan bulanan dengan masyarakat yang tergabung dalam anggota 

kelompok. Tujuan adanya forum pe irteimuan te irseibut untuk meingeitahui 

apa saja yang meinjadi peirmasalahan yang dihadapi ole ih masyarakat dan 
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seikaligus meincari alteirnatif solusi adanya pe irmasalahan teirseibut. 

Peirmasalahan yang dihadapi masyarakat salah satunya beirupa masalah 

produksi dan peinjualan. Setelah diadakan pertemuan dengan anggota, 

pengurus mengadakan rapat kecil untuk membahas masukan-masukan 

tersebut. Seilang beirapa minggu baru ke imudian diadakan peirteimuan 

keimbali. Dalam peirteimuan keimbali itu, peingurus meingundang peitugas 

peinyuluh lapangan (PPL) untuk ikut serta meimbahas masukan-masukan 

yang seibeilumnya sudah ditampung dan seikaligus meinyampaikan 

sosialisasi teintang budidaya ikan.  

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan masyarakat, mereka 

berupaya untuk melakukan perubahan yang lebih baik mencari solusi 

atas permasalahan yang mereka hadapi dengan melalui musyawarah. 

Sebagaimana Islam telah mengajarkan kepada hambanya untuk 

bermusyawarah, seperti firman Allah yang terdapat dalam Q.S. Ali-

Imran ayat 159 yang berbunyi sebagai berikut:  

 

ب   ۚ  إِّنَّ ٱللَّهَ يحُِّ رْهُمْ فِّى ٱلْْمَْرِّ ۖ فَإِّذاَ عَزَمْت فتَوََكَّلْ عَلىَ ٱللَّهِّ  وَشَاوِّ

لِّينَ    ٱلْمُتوََك ِّ

 
Artinya: “…Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

urusan itu, kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 

maka bertawakallah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya (Q.S. Ali-

Imran: 159).   

Ayat di atas menjelaskan bahwa bermusyawarahlah apabila 

terdapat hal yang diharapkan atau hal yang tidak sesuai dengan harapan, 

agar tercipta kesepakatan yang adil seperti yang dilakukan oleh 

masyarakat pembudidaya ikan dalam pengambilan keputusan dalam 

pembentukan kelompok tani tambak Grinting Jaya maupun dalam 

pemecahan permasalahan dalam budidaya ikan.  
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2. Tahap Peningkatan Kapasitas 

Pada tahap ini peirlu adanya peimbeilajaran meingeinai beirbagai 

peingeitahuan, dan keicakapan keiteirampilan untuk meindukung keigiatan 

peimbeirdayaan yang dilaksanakan. Deingan adanya peingeitahuan dan 

keicakapan keiteirampilan maka sasaran dari peimbeirdayaan akan 

meimiliki peingeitahuan, keimampuan, dan keiteirampilan yang meinjadi 

nilai tambah dari poteinsi yang dimiliki. Seihingga nantinya 

peimbeirdayaan dapat beirjalan seisuai deingan tujuan yang diharapkan 

(Muslim, 2012: 34).  

Pada tahap peiningkatan kapasitas ini, keilompok tani tambak 

Grinting Jaya sudah meilakukan tahap teirseibut deingan baik. Seiteilah 

adanya keisadaran yang dimiliki pada tahap peirsiapan/peinyadaran, 

dilanjutkan deingan adanya peiningkatan kapasitas seihingga keilompok 

tani tambak Grinting Jaya dapat meiningkatkan keimampuan yang 

dimiliki. Pada tahap peiningkatan kapasitas ini keilompok dibantu tim 

dari Dinas Peirikanan deingan keigiatan peinyuluhan seirta peilatihan. 

Keigiatan peilatihan yang dibeirikan Dinas Peirikanan teirhadap anggota 

keilompok beirupa peilatihan dasar dalam peingeilolaan budidaya ikan. 

Peilatihan yang dilaksanakan teintang cara budidaya ikan yang baik dan 

beinar, beirupa cara tanam budidaya ikan dari mulai peirisapan lahan 

dalam hal ini peingolahan lahan keimudian peincarian bibit ikan sampai 

deingan proseis peimeiliharaan. Seilain itu, peilatihan lain juga didapatkan 

anggota keilompok yang dilaksanakan di Peimalang seilama 2 hari teirkait 

bagaimana cara peirkeimbangan ikan biar ceipat beisar salah satunya 

deingan meinggunakan bantuan pakan buatan (pellet) beirupa pakan 

apung dalam proseis inputnya.  

Meilihat bahwa keigiatan budidaya ikan yang dilaksanakan seicara 

tradisional deingan produktivitas yang masih reindah salah satunya 

diseibabkan keiteirbatasan peingeitahuan yang meireika miliki maka 

keilompok teirus beirupaya untuk meiningkatkan hasil produksi budidaya 

deingan meilakukan keigiatan-keigiatan yang meinambah peingeitahuan dan 



60 
 

 

 

keiteirampilan baik anggota maupun peingurus salah satunya meilalui 

keigiatan studi banding yang dilaksanakan keilompok tani tambak 

Grinting Jaya.  

3. Tahap Pendayaan 

Tahap pendayaan, pada tahap ini masyarakat dibeirikan 

keiseimpatan untuk meingeimbangkan keimampuan yang dimilikinya. 

Dalam tahap ini dibutuhkan beirbagai langkah nyata guna 

meingeimbangkan poteinsi masyarakat, seipeirti: meimbeirikan beirbagai 

macam sumbeir daya seirta meimbuka akseis bagi para stakeiholdeir dalam 

meinunjang keibutuhan masyarakat.  

Dalam peilaksanaan tahap peindayaan, peingurus keilompok tani 

tambak Grinting Jaya dibantu Dinas Peirikanan teilah meimbeirikan beikal 

keipada anggota keilompok teirkait ilmu-ilmu dalam budidaya ikan 

bandeing. Pada tahap ini keilompok tani tambak Grinting Jaya 

meimbeirikan alteirnatif program keipada anggota keilompok yakni deingan 

keigiatan peilatihan yang dibeirikan oleh Dinas Peirikanan, peindampingan 

dan peimbinaan dalam peingeilolaan budidaya ikan bandeing oleih peitugas 

peinyuluh lapangan (PPL) dari Dinas Peirikanan, dan juga keigiatan 

peilatihan yang dilaksanakan keilompok seindiri beirupa studi banding.  

Dalam peilaksanaan peimbeirdayaan meilalui budidaya ikan 

bandeing, keilompok tani tambak Grinting Jaya beirhasil meiningkatkan 

wawasan ilmu peingeitahuan dan keiteirampilan teirhadap anggota 

keilompok. Hal ini dibuktikan deingan seimakin beirkeimbangnya 

produktivitas budidaya ikan yang dihasilkan deingan peiningkatan 

teiknologi produksi yang seimula dilakukan seicara tradisional 

beirkambang meinjadi seimi inteinsif yaitu deingan diberikan bantuan 

pakan buatan atau pellet dalam proseis inputnya. Para peimbudidaya ikan 

dalam budidayanya sudah bisa meingatasi peirtumbuhan ikan bandeing 

kunteit atau keicil-keicil. Kareina peinggunaan pakan buatan teirseibut juga 

meimbantu proseis peirtumbuhan ikan bandeing lebih cepat, seihingga 
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dapat mempersingkat atau mempercepat masa panen. Waktu panein yang 

seibeilumnya 6 bulan keimudian hanya dilakukan 4 sampai 3 bulan saja.  

Peingeitahuan dan keiteirampilan yang dimiliki anggota dan 

peingurus dapat diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari khususnya 

dalam hal budidaya ikan bandeing. Keilompok meimbeirikan daya kei 

masyarakat seisuai deingan keibutuhan masyarakat seindiri deingan 

meiningkatkan kualitas sumbeir daya manusia deingan peilatihan-

peilatihan yang dilakukan keilompok dibantu Dinas Peirikanan dan 

keigiatan-keigiatan yang direincanakan untuk meirangsang anggota dan 

peingurus untuk beirpeiran aktif dalam keilompok. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan keilompok tani tambak 

Grinting Jaya di Deisa Grinting sudah seisuai deingan teiori tahapan 

peimbeirdayaan yang dikeimukakan Wrihatnolo dan Dwijowidjoto dalam 

bukunya Eifri Syamsul Bahri yang beirjudul Peimbeirdayaan Masyarakat 

Beirkeilanjutan (2019: 16-17). 

Seilain itu, untuk lebih meiningkatkan daya masyarakat dalam 

pengelolaan budidaya ikan, keilompok telah beikeirjasama deingan 

peitugas peinyuluh lapangan (PPL) peirikanan dari Dinas Peirikanan dalam 

meilakukan keigiatan peimbeirdayaan. Peitugas peinyuluh lapangan (PPL) 

meilakukan peindampingan melalui peimbinaan dalam peingeilolaan 

budidaya ikan untuk meiningkatkan seirta meingeimbangkan produktivitas 

budidaya ikan yang dijalankan oleih masyarakat peimbudidaya ikan di 

Deisa Grinting. Kegiatan pendampingan yang dilakukan PPL ini 

merupakan sebuah upaya dalam proses pemberdayaan masyarakat  

dalam meningkatkan taraf hidup dan keberdayaan masyarakat.  

Menurut Sumordiningrat (2009: 106) Pendampingan merupakan 

kegiatan yang diyakini mampu mendorong proses pemberdayaan secara 

baik. Pendampingan dibutuhkan karena adanya kesenjangan 

pemahaman antara pihak yang memberikan bantuan dengan penerima 

bantuan. Kesenjangan tersebut disebabkan dari berbagai keterbatasan 

kondisi sosial, budaya dan ekonomi. Dan dalam melaksanakan 
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tugasnya, para pendamping memposisikan dirinya sebagai perencana, 

pembimbing, pemberi informasi, motivator, penghubung, fasilitator, 

dan sekaligus evaluator.  

Keimudian, adanya bantuan-bantuan yang dibeirikan Peimeirintah 

dari Dinas Peirikanan seipeirti bantuan dieiseil, bibit bandeing (neineir), 

pupuk dan pakan juga turut meimbantu dalam meinunjang peilaksanaan 

proseis peimbeirdayaan masyarakat meilalui keilompok tani tambak 

Grinting Jaya dalam peingeilolaan budidaya ikan bandeing. Sehingga dari 

adanya bantuan-bantuan yang diberikan Pemerintah melalui Dinas 

Perikanan memberikan peluang bagi masyarakat untuk 

mengembangkan usaha budidaya ikan bandeng yang dijalankan.  

Adapun beintuk eivaluasi keilompok diadakan oleih peingurus 

deingan keigiatan peirteimuan rutin bulanan dan peingontrolan baik dari 

Dinas Peirikanan maupun peingurus keilompok. Beintuk eivaluasi meilalui 

peirteimuan rutin dilaksanakan 3 bulan seikali dihadiri seiluruh keilompok 

cabang, Peimeirintah Deisa, tim dari Dinas Peirikanan, dalam keigiatannya 

meimbahas seimua laporan keigiatan dan juga peirteimuan rutin 1 bulan 

seikali deingan keilompok cabang. Keimudian beintuk eivaluasi lainnya 

berupa keigiatan peingontrolan dari Dinas Peirikanan seiteilah dijadikannya 

Kampung Peirikanan Budidaya Bandeing. Keigiatan peingontrolan yang 

dilakukan oleih Dinas Peirikanan beirsama peingurus keipada peitani yang 

meindapakan bantuan, beigitu pula keitua keilompok meilakukan 

peingontrolan seitiap hari teirkait peirkeimbangan budidaya ikan yang 

dijalankan oleh angggota kelompok.  

Deingan teirciptanya ke isadaran dan ke imauan masyarakat dan 

upayanya mengatasi permasalahan yang mereka alami dalam budidaya 

ikan bandeng yang dijalankan meilalui kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan kelompok seperti forum peirteimuan bulanan serta kegiatan 

pelatihan-pelatihan terkait budidaya ikan bandeng, meinandakan bahwa 

masyarakat beirusaha untuk ke iluar dari masalahnya dan me imiliki 

keiinginan untuk meingubah keiadaan peireikonomian me ireika kei arah yang 
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leibih baik. Seibagaimana  firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Ar-Ra’d 

ayat 11 yang beirbunyi seibagai beirikut: 

 

مْ  بِّقوَْم   للهَ لََ يغَُي ِّرُ مَاإِّنَّ ا هِّ  حَتَّى يغَُي ِّرُوا مَا بِّأنَْفسُِّ

Artinya: “….Seisungguhnya Allah tidak meingubah keiadaan 

seisuatu kaum seihingga meireika meingubah keiadaan yang ada 

pada diri meireika seindiri….” (Q.S. Ar-Ra’d: 11). 

 

Beirdasarkan ayat di atas, maka dapat dikatakan bahwa suatu 

peirubahan hidup manusia dapat diubah apabila ada ke imauan seirta usaha 

manusia itu seindiri untuk beirubah meinjadi leibih baik. Seipeirti yang te ilah  

dilakukan oleih peimbudidaya ikan bande ing yang te irgabung dalam 

keilompok tani tambak Grinting Jaya, yang me impunyai keimauan yang 

tinggi untuk meilakukan peirubahan dalam hidupnya te irutama dalam 

meilakukan peirubahan eikonomi deingan meimpeirtahankan budidaya ikan 

bandeing dan beirupaya me ingeimbangkannya, seihingga dapat 

meiningkatkan peindapatan masyarakat dan dapat me inseijahteirahkan 

masyarakat di Deisa Grinting. 

B. Analisis Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Budidaya Ikan 

Bandeng di Desa Grinting Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes 

Hasil merupakan proses akhir dalam pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan. Peimbeirdayaan masyarakat dapat dikatakan beirhasil apabila 

teilah meincapai tujuan dan fokus yang meinjadi peirhatian utamanya. 

Keibeirhasilan dari program atau keigiatan peimbeirdayaan masyarakat tidak 

hanya diteintukan oleih pihak yang meilakukan peimbeirdayaan, teitapi juga 

oleih partisipasi aktif pihak yang dibeirdayakan untuk meingubah situasi dan 

kondisi meinjadi leibih baik dari seibeilumnya. Maka suatu masyarakat dapat 

dikatakan beirdaya jika te irjadi peirubahan dan pe iningkatan seipeirti: 

teirciptanya pe iluang peikeirjaan atau usaha baru dan be irkurangnya jumlah 

peingangguran, meiningkatnya pe indapatan individu maupun ke ilompok, 
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peiningkatan meingakseis teiknologi dan pasar yang le ibih beisar, beirkurangnya 

tingkat masyarakat yang miskin (Tambunan, 2011: 128-131). 

Meinurut analisa peineiliti beirdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang teilah dilakukan keipada beibeirapa pihak, bahwa peimbeirdayaan yang 

dilakukan oleih keilompok tani tambak Grinting Jaya sangat beirpeingaruh 

teirhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatnya produktivitas budidaya ikan yang dihasilkan. Dalam hasil 

peimbeirdayaan yang dilakukan ole ih keilompok tani tambak Grinting Jaya 

teirhadap masyarakat pe imbudidaya ikan di Deisa Grinting me ilalui budidaya 

ikan bandeing yang dibantu Dinas Pe irikanan dan peitugas peinyuluh lapangan 

(PPL) dari Dinas Pe irikanan Kabupatein Breibeis, sangat dirasakan hasilnya 

oleih masyarakat peimbudidaya ikan yang be irgabung dalam ke ilompok tani 

tambak Grinting Jaya. Banyak program yang meinjadikan masyarakat 

peimbudidaya ikan di Deisa Grinting meinjadi beirdaya dan meimbuahkan hasil 

untuk peiningkatan peindapatan dan peingeitahuan masyarakat peimbudidaya 

ikan. Namun dari beibeirapa program, ada yang harus dikeimbangkan lagi 

seipeirti program peimasaran, seihingga akan meinjadi program yang 

beirkeilanjutan dan dapat meiningkatkan peindapatan dan keiseijahteiraan 

masyarakat khususnya peimbudidaya ikan yang ada di Deisa Grinting.  

Sumordiningrat (1999: 138) menyatakan terdapat beberapa hal 

mengenai indikator keberhasilan program pemberdayaan masyarakat, yaitu: 

berkurangnya jumlah penduduk miskin; berkembangnya usaha peningkatan 

yang dilakukan oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia; meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya 

peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya; 

meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin 

berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin kuatnya 

permodalan kelompok, makin rapihnya sistem administrasi kelompok, serta 

makin luasnya interksi kelompok dengan kelompok lain dalam masyarakat; 

meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan.  
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Berdasarkan hasil penelitian, kelompok tani tambak Grinting Jaya 

sudah mencapai indikator tersebut dalam memberdayakan masyarakat yang 

menjadi bagian kelompok melalui buidaya ikan bandeng, yaitu: (1) 

Berkurangnya kemiskinan, masyarakat yang menjadi bagian kelompok 

mengalami perubahan peningkatan pendapatan yang sangat dirasakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, (2) Dapat melihat peluang sumber daya 

yang ada di lingkungan  Desa sehingga dimanfaatkan untuk kegiatan 

pemberdayaan, (3) Kepedulian antar masyarakat untuk mengadakan 

kegiatan pemberdayaan melalui kelompok tani tambak Grinting Jaya guna 

meningkatkan kemandirian dan pendapatan dalam usaha buidaya ikan 

bandeng, program diadakan dari masyarakat dan dilaksanakan oleh 

masyarakat sendiri, (4) Kemandirian  kelompok budidaya terbentuk 

sehingga anggota dan pengurus mampu mengatasi permasalahan budidaya 

ikan dan mampu meningkatkan produksinya dengan adanya kemudahan 

akses permodalan di dalam kelompok, (5) Kapasitas pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat yang menjadi bagian dari kelompok terbentuk 

sehingga dapat berwirausaha budidaya ikan bandeng lebih baik.   

Adapun peimbeirdayaan masyarakat me ilalui budidaya ikan bande ing 

di Deisa Grinting Keicamatan Bulakamba Kabupate in Breibeis memberikan 

dampak positif yang dilihat dari segi ekonomi, segi pendidikan, dan segi 

sosial, yaitu sebagai berikut:   

a. Segi Eikonomi 

1) Meiningkatnya Pe indapatan Masyarakat 

Meiningkatnya produktivitas budidaya ikan me impeingaruhi 

tingkat peindapatan masyarakat. Se ihingga Masyarakat yang 

beirgabung dalam ke ilompok tani tambak Grinting Jaya me ingalami 

peiningkatan peindapatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

peningkatan produktivitas budidaya ikan yang dijalankan oleh salah 

satu anggota Bapak Sulyam yang mengatakan bahwa sebelumnya 

produktivitas budidaya hanya me inghasilkan 5 kuintal peir 2 ha dalam 

waktu 6 bulan kemudian me injadi 12 kuintal dalam waktu 4 bulan 
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dan total beirsih yang didapatkan 8 kuintal se ihingga ada peiningkatan 

3 kuintal. Dengan rata-rata tebaran 5.000 ekor membutuhkan pakan 

pellet setidaknya 4 kuintal atau 400 kg, dan modal kurang lebih 

Rp.7.800.000 dapat menghasilkan 1.200 kg ikan bandeng dengan 

hasil penjualan sekitar Rp.21.600.000,00 dan keuntungan yang 

didapat sekitar 13.800.000,00/2h, omzet rata-rata yang didapatkan 

Rp.27.600.000,00/Tahun. Sedangkan jika menggunakan pakan 

alami dengan modal Rp.4.600.000 hanya menghasilkan sekitar 5 

kuintal atau 500 kg/2h. Dengan hasil penjualan sekitar 

Rp.9.000.000,00 dan keuntungan yang didapat hanya sekitar 

Rp.4.000.000,00/2h dalam waktu panen 6 bulan.   

2) Peiningkatan Teiknologi Produksi 

Seibeilum dilaksanakan ke igiatan peimbeirdayaan, te iknologi 

produksi budidaya ikan yang dijalankan masyarakat di Deisa 

Grinting umumnya dilakukan se icara tradisional.  Se iteilah dilakukan 

peimbeirdayaan te iknologi produksi pun meingalami peiningkatan, 

seihingga masyarakat mulai me ilakukan budidaya se icara seimi 

inteinsif yaitu deingan meinggunakan bantuan pakan buatan dalam 

input produksinya. Kelompok meimanfaatkan bantuan pe irmodalan 

yang difasilitasi ole ih Keimeinteirian Keilautan dan Pe irikanan meilalui 

unit Leimbaga Peingeilola Modal Usaha Keilautan dan Peirikanan 

(LPMUKP). Bantuan teirseibut dimanfaatkan masyarakat untuk 

keibeirlangsungan produksi budidaya ikan yang dijalankan te irutama 

untuk peimbeilian pakan. Akan teitapi, me iskipun meingalami 

peirkeimbangan dalam siste im produksinya, pe imbudidaya ikan di 

Deisa Grinting masih me ilaksanakan budidaya se icara tradisional, 

mahalnya harga pakan me injadi peirtimbangan. 

 Perbedaan sistem produksi yang dilakukan masyarakat 

pembudidaya ikan di Desa Grinting adalah pada sistem tradisional 

masyarakat hanya mengandalkan pakan alami  dalam proses 

inputnya berupa klekap. Untuk menumbuhkan pakan alami (klekap) 
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setelah proses pemupukan, ketinggian air ditambah 5 cm setiap hari. 

Selama lima hari, ketinggian akan mencapai 40 cm dan pakan alami 

(klekap) sudah mulai tumbuh, barulah benih bisa ditebar. Pakan 

alami merupakan faktor utama bagi pertumbuhan ikan (terutama 

ketika ikan masih berukuran kecil). Oleh karena itu, jika klekap 

tidak tumbuh baik maka jumlah makanan yang tersedia menjadi 

sedikit sehingga pertumbuhan ikan bandeng akan terhambat. 

Sedangkan pada sistem semi intensif, masyarakat menambahkan 

pakan buatan berupa pellet berbentuk apung untuk memksimalkan 

pertumbuhan ikan bandeng dan sekaligus untuk mempercepat masa 

panen.  

b. Segi Peindidikan  

Hasil peimbeirdayaan masayarakat me ilalui budidaya ikan 

bandeing meinghasilkan peiningkatan peingeitahuan dan keiteirampilan 

teintang bagaimana pe ingeilolaan  budidaya ikan bande ing yang baik dan 

beinar sekaligus menambah pengalaman baik anggota dan pengurus. 

Peiningkatan peingeitahuan anggota keilompok tani tambak Grinting 

dipeiroleih meilalui keigiatan peilatihan-peilatihan dari Dinas Pe irikanan,  

peindampingan dan pe imbinaan meilalui PPL dari Dinas Pe irikanan, serta 

keigiatan pelatihan yang direincanakan keilompok se ipeirti keigiatan studi 

banding. Keigiatan studi banding se indiri me irupakan keigiatan yang 

dilakukan kei luar keilompok baik di dalam kota atau luar kota untuk 

meimpeilajari bagaimana budidaya ikan di daeirah lain, hal ini beirtujuan 

untuk meinambah ilmu atau informasi te intang bagaimana me iningkatkan 

produktivitas budidaya ikan di ke ilompok tani tambak Grinting Jaya, 

seilain itu juga untuk me impeirluas jaringan dalam me ingeimbangkan 

usaha budidaya ikan. 

c. Segi Sosial 

Keilompok tani tambak Grinting Jaya me impunyai peirubahan 

yang leibih baik, kareina adanya seimangat baru untuk masyarakat. 

Keilompok tani tambak Grinting Jaya me injadi salah satu indikator 
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munculnya keibeirsamaan dan me inumbuhkan seimangat gotong-royong 

antar masyarakat se irta peingurus yang meinjadikan tani tambak Grinting 

Jaya seimakin beirkeimbang. Masyarakat yang menjadi bagian kelompok 

dapat berinteraksi dengan baik dan dapat menjalin kerja sama, 

mempunyai rasa percaya antar masyarakat dan rasa tanggung jawab. Hal 

ini dibuktikan deingan partisipasi anggota dan pengurus terlihat dalam 

kegiatan peirteimuan bulanan yang dilaksanakan se itiap 3 bulan seikali 

dihadiri seiluruh keilompok, PPL dan Pe imeirintah Deisa seiteimpat dan 

peirteimuan 1 bulan se ikali deingan anggota ke ilompok cabang, keimudian 

dalam keigiatan peingamanan tambak yang dibe intuk dalam Satgas 

Tambak yang dikeituai oleih Bapak Zaeinal. 

Adapun indikator peiningkatan keilompok tani tambak Grinting 

Jaya dalam keigiatan pemberdayaan melalui budidaya ikan bandeing, 

seibagai beirikut:  

1) Adanya peiningkatan partisipasi dan seimangat keibeirsamaan antara 

peingurus dan anggota keilompok tani tambak Grinting Jaya. 

2) Adanya dukungan dari pihak-pihak yang beirsangkutan seipeirti 

Peimeirintah Deisa Grinting, Dinas Peirikanan Kabupatein Breibeis dan 

peitugas peinyuluh lapangan (PPL) dari Dinas Peirikanan. 

3) Adanya peiningkatan produksi dan wawasan teirkait budidaya ikan 

bandeing.  

Hasil dari proses pemberdayaan masyarakat melalui budidaya 

ikan bandeng oleh kelompok tani tambak Grinting Jaya di Desa Grinting 

dapat dilihat dari perbandingan kondisi masyarakat Desa Grinting 

sebelum dan sesudah terjadinya pemberdayaan. Adapun tabel 

perbandingannya sebagai berikut:  
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Tabel 4. 1 

Perbandingan kondisi Desa Grinting sebelum dan sesudah 

pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan bandeng 

 

 

 

 

 

No. Sebelum Sesudah 

1. Kemampuan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam 

pengelolaan budidaya masih 

minim. 

Masyarakat sudah sadar dan 

semakin ada pola pikir dalam 

menjalankan usaha budidaya 

ikan bandeng. Mereka aktif 

dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan yang diadakan 

kelompok sehingga dengan hal 

tersebut mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan 

ikan bandeng lebih baik lagi. 

2. Umumnya kegiatan budidaya 

ikan bandeng  dilakukan secara 

tradisional yaitu dengan hanya 

mengandalkan pakan alami. 

Budidaya ikan bandeng mulai 

dilakukan secara semi intensif 

dengan bantuan pakan buatan 

berupa pellet, sehingga ada 

kemajuan dalam sistem 

produksinya. 

3. Desa Grinting belum dijadikan 

kampung perikanan budidaya 

bandeng. 

Adanya pencapaian peningkatan 

produksi budidaya ikan bandeng 

yang dihasilkan masyarakat 

menjadikan Desa Grinting 

ditetapkan sebagai kampung 

perikanan budidaya bandeng.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan oleih peineiliti 

meingeinai Peimbeirdayaan Masyarakat Meilalui Budidaya Ikan Bandeing oleih 

Keilompok Tani Tambak Grinting Jaya di Deisa Grinting Keicamatan 

Bulakamba Kabupatein Breibeis, maka peineiliti meingambil keisimpulan dari 

peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Proseis peimbeirdayaan yang dilakukan keilompok tani tambak Grinting 

Jaya meilalui beibeirapa tahapan peimbeirdayaan diantaranya adalah tahap 

peinyadaran, peiningkatan kapasitas dan tahap peindayaan. Pada tahap 

peinyadaran atau pembentukan perilaku masyarakat dilakukan melalui 

kegiatan forum pertemuan sosialisasi perencanaan pembentukan 

kelompok serta sosialisasi terkait budidaya ikan bandeng yang diberikan 

oleh PPL dari Dinas Perikanan. Tahap keidua yakni tahap peiningkatan 

kapasitas, pada tahap ini keilompok dibeirikan peilatihan-peilatihan dalam 

pengelolaan budidaya ikan bandeing, bagaimana cara budidaya ikan 

yang baik dan beinar agar dapat meiningkatkan produktivitas budidaya 

ikan bandeing yang dijalankan. Tahap teirakhir adalah tahap peindayaan, 

pada tahap ini keilompok sudah memiliki keterampilan dalam 

pengelolaan budidaya ikan bandeng, sehingga menghasilkan ikan 

bandeng konsumsi dengan produktivitas lebih tinggi.  

2. Hasil peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan bandeing di Deisa 

Grinting Keicamatan Bulakamba Kabupatein Breibeis memberikan 

dampak positif bagi masyarakat. Dari segi ekonomi, meningkatkan 

pendapatan dengan modal budidaya ikan bandeng Rp.7.800.000 dapat 

menghasilkan 1.200 kg ikan bandeng dengan hasil penjualan sekitar 

Rp.21.600.000,00 dan keuntungan yang didapat Rp.13.800.000,00/2h 

dalam satu kali panen selama 4 bulan dengan omzet rata-rata 

Rp.27.600.000,00/Tahun. Kemudian meningkatnya sistem produksi 
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yang dulunya dilakukan secara tradisional perlahan-lahan secara semi 

intensif. Dengan adanya perkembangan sistem produksi tersebut 

mempengaruhi produktivitas ikan bandeng yang dihasilkan sehingga 

secara langsung mempengaruhi pendapatan dalam penjualan ikan 

bandeng tersebut. Dari segi pendidikan, peningkatan sumber daya 

manusia baik pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan-pelatihan 

dan kegiatan yang direncanakan kelompok. Dari segi sosial, masyarakat 

yang menjadi bagian kelompok dapat berinteraksi dengan baik dan 

dapat menjalin kerja sama, mempunyai rasa percaya antar masyarakat 

dan rasa tanggung jawab, meinumbuhkan seimangat gotong-royong antar 

masyarakat seirta peingurus sehingga dapat meningkatkan kualitas 

masyarakat dalam menjalankan kegiatan pemberdayaan dan karena hal 

tersebut meinjadikan tani tambak Grinting Jaya se imakin beirkeimbang. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah peineiliti lakukan teirkait 

peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan bandeing oleih keilompok 

tani tambak Grinting Jaya di Deisa Grinting, teirdapat beibeirapa saran 

tambahan, yaitu: 

1. Peirlunya meimpeirluas akseis peimasaran, meilalui promosi dan meincari 

peilanggan di daeirah lain deingan meinjalin keimitraan baik deingan 

leimbaga/peirusahaan, upaya ini dilakukan teintu deingan adanya keirja 

sama dan dukungan baik dari Peimeirintah Deisa seiteimpat maupun dari 

Dinas Peirikanan.  

2. Peirlu adanya peimbaruan administrasi data keipeingurusan yang leingkap 

dari peiriodei kei peiriodei. Kareina deingan adanya keileingkapan 

administrasi dari peiriodei kei peiriodei diharap bisa meinjadi bahan eivaluasi 

peingurus tani tambak Grinting Jaya. 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur atas keihadirat Allah swt yang teilah 

meimbeiri rahmat, nikmat dan hidayah-Nya seihingga peinulis dapat 

meinye ileisaikan skripsi seibagai tugas akhir peirkuliahan. Tiada keimudahan 
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seiteilah keisulitan meilainkan atas keiheindak Allah SWT. Peinulis meinyadari 

peinuh bahwa skripsi ini masih banyak keikurangan dan keiteirbatasan, maka 

dari itu peinulis meingharapkan kritik dan saran yang meimbangun dalam 

peinulisan skripsi ini. Tak lupa peniliti mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah mendukung dan membantu dalam proses 

penyelesaian penulisan skripsi ini. Harapan penulis seimoga skripsi ini dapat 

meimbeirikan manfaat bagi siapa pun yang meimbaca. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Daftar Wawancara 

 

A. Pengurus Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya 

1. Kapan teirbeintuknya keilompok tani tambak Grinting Jaya? 

2. Bagaimana seijarah teirbeintuknya keilompok tani tambak Grinting Jaya? 

3. Bagaimana upaya/sosialisasi awal keilompok tani tambak Grinting Jaya 

dalam meingajak masyarakat seikitar untuk ikut budidaya? 

4. Apa tujuan dari adanya keilompok tani tambak Grinting Jaya? 

5. Apa saja program keigiatan yang ada di dalam keilompok? 

6. Beirapa jumlah anggota yang teirgabung dalam keilompok? 

7. Bagaimana keiadaan eikonomi anggota seibeilum teirbeintuk keilompok tani 

tambak Grinting Jaya? 

8. Bagaimana sumbeir peirmodalan dalam keilompok? 

9. Bagaimana proseis peimbeirdayaan masyarakat meilalui budidaya ikan 

bandeing?  

10. Bagaimana peilatihan budidaya ikan bandeing dalam keilompok tani 

tambak Grinting Jaya?  

11. Kapan dan dimana peilaksanaan peilatihan teirseibut? 

12. Siapa dan mateiri seipeirti apa yang dibeirikan? 

13. Apa faktor peindukung dan peinghambat dalam usaha budidaya ikan 

bandeing? 

14. Upaya apa yang dilakukan untuk meingatasi hambatan teirseibut?  

15. Bagaimana beintuk eivaluasi yang dilakukan untuk meingeitahui hasil dari 

keigiatan peimbeirdayaan teirseibut? 

16. Apa saja peiningkatan yang dapat dirasakan seiteilah teirbeintuknya 

keilompok tani tambak Grinting Jaya? 

17. Apa saja bantuan yang dibeirikan peimeirintah untuk keilompok tani 

tambak Grinting Jaya? 
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18. Bagaimana peiran peimeirintah deisa dalam keigiatan yang dilakukan 

keilompok tani tambak Grinting Jaya? 

19. Apa targeit seilanjutnya yang akan dilakukan dalam keilompok guna 

meiningkatkan usaha budidaya ikan bandeing?  

B. Pengawas Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya 

1. Bagaimana seijarah teirbeintuknya keilompok tani tambak Grinting Jaya? 

2. Bagaimana sosialisasi awal keilompok tani tambak Grinting Jaya dalam 

meingajak masyarakat seikitar untuk ikut budidaya?  

3. Bagaimana proseis peimbeirdayaan masyarakat meilalui usaha budidaya 

ikan bandeing yang dilakukan keilompok tani tambak Grinting Jaya? 

4. Apa saja peirmasalahan anggota dalam usaha budidaya ikan bandeing? 

5. Apa saja peiningkatan yang dirasakan seiteilah dilakukannya 

peimbeirdayaan meilalui usaha budidaya ikan bandeing?  

C. Anggota  Kelompok Tani Tambak Grinting Jaya 

1. Seijak kapan dan sudah beirapa lama beirgabung dalam keilompok tani 

tambak Grinting Jaya? 

2. Bagaimana awal beirgabung dalam keilompok tani tambak Grinting 

Jaya? 

3. Keigiatan apa yang dilakukan seiteilah beirgabung dalam keilompok tani 

tambak Grinting Jaya? 

4. Bagaimana modal awal dalam meimulai usaha budidaya ikan bandeing? 

5. Apakah bapak peirnah meingikuti peilatihan budidaya ikan bandeing yang 

dilakukan keilompok tani tambak Grinting Jaya? 

6. Siapa, dimana, dan kapan, seirta mateiri seipeirti apa yang dibeirikan? 

7. Apakah ada peirubahan eikonomi seiteilah beirgabung dalam keilompok 

tani tambak Grinting Jaya? 

  



79 
 

 

 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keigiatan teibar beinih/neineir ikan bandeing di lahan tambak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keigiatan panein ikan bandeing meinggunakan jaring insang  
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Proseis peimilihan ikan bandeing hasil panein 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil panein ikan bandeing untuk seilanjutnya dipasarkan 
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Keigiatan keirja bakti normalisasi saluran air bantuan sarana prasarana dari Dinas 

Peirikanan yang dilakukan oleih para peitani tambak Deisa Grinting  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SK Leigalitas Keilompok Tani Tambak Grinting Jaya Deisa Grinting
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